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ABSTRAK 
 

Muhammad Ikhsan, (2023) : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs 

Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi 

Pemanasan Global. 

 
Penelitian ini dilatar  belakangi dengan masih jarangnya bahan ajar berupa e-

modul yang berbasis Socio Scientific Issues (SSI) dan Terintegrasi Nilai Keislaman. 

Penelitian ini bertujuan unutk menghasilkan bahan ajar e-modul IPA SMP/MTs berbasis 

Socio Scientific Issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan Plomp. Data pada penelitian ini berupa data kualitatif dan 

kuantitatif yang dikumpulkan menggunakan angket validitas, praktikalitas, dan respon 

peserta didik. Hasil validitas produk yang dikembangkan dinyatakan sangat valid 

berdasarkan hasil validasi oleh ahli integrasi nilai keislaman dengan nilai 93%, ahli 

materi pembelajaran dengan nilai 98%, ahli bahan ajar dengan nilai 93,25%, dengan nilai 

rata-rata keseluruhan validitas 94,75%. Dinyatakan sangat praktis oleh guru dengan nilai 

93,25%, dan dinyatakan sangat baik oleh peserta didik dengan nilai 94%. Berdasarkan 

respon peserta didik pada uji coba terkait dengan produk e-modul IPA SMP/MTs berbasis 

Socio scientific issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global 

sangat baik. 

 

Kata Kunci : E-modul, Socio Scientific Issues (SSI), Integrasi Nilai Keislaman, 

Pemanasan Global. 
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ABSTRACT 
 

Muhammad Ikhsan, (2023) : Developing Islamic Values Integrated 

Socio Scientific Issues (SSI) Based Natural 

Science E-Module on global warming at 

Junior High School/Islamic Junior High 

School 

 

This research is motivated by the scarcity of teaching materials in the form of e-

modules based on Socio Scientific Issues (SSI) and Integrated Islamic Values. This study 

aims to produce teaching materials for science e-modules for SMP/MTs based on Socio 

Scientific Issues (SSI) integrated with Islamic values on global warming materials that 

meet valid and practical criteria. This type of research uses the Research and 

Development (R&D) method with the Plomp development model. The research steps in 

this study are limited to the third step, namely the assessment stage only, this is due to the 

conditions that researchers face in the development process. The data in this study were in 

the form of qualitative and quantitative data collected using validity, practicality, and 

student response questionnaires. The results of the validity of the product developed were 

stated to be very valid based on the results of validation by an integration expert on 

Islamic values with a score of 93%, learning materials expert with a score of 98%, 

teaching materials expert with a score of 93.25%, declared practical by teachers with a 

score of 93.25%. , and was stated to be very practical by students with a score of 94% 

with all categories of assessments being very valid to use. Based on the responses of 

students in the trials related to the SMP/MTs Science e-module product based on Socio 

scientific issues (SSI) integrated Islamic values on global warming the material is very 

positive. 

 

Keywords: Teaching Materials, E-modules, Socio scientific issues (SSI), 

Integration of Islamic values, Global Warming.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari suatu pembelajaran. 

Pembelajaran   merupakan  sesuatu yang hakiki dan merupakan 

kebutuhan mendasar setiap orang. Belajar merupakan proses perubahan 

dalam pikiran dan karakter intelektual setiap orang.  Begitu juga dengan 

pembelajaran IPA yaitu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru dengan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik dan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi IPA.  

Pembelajaran IPA dapat memberikan pengalaman langsung, 

menumbuhkan keterampilan berpikir kognitif, keterampilan, 

psikomotorik, dan keterampilan sosial, meningkatkan moral, intelektual, 

serta mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

yaitu kemampuan berpikir, kemampuan kreativitas, kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, hingga 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran dengan baik (Anantyarta,. 

et al.,2020). Oleh  karena  itu  proses  pembelajaran di  sekolah 

seharusnya  dilakukan secara interaktif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 
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(Permana, 2018). Kemampuan-kemampuan yang dikemukakan di atas 

merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan pada abad  21 saat ini.  

Era abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang 

sangat pesat yang berimbas pada tantangan dan persaingan global yang 

dihadapi oleh setiap negara, khususnya indonesia. Karakteristik abad 21 

adalah ditandai dengan adanya berbagai perubahan pada aspek teknologi, 

informasi, komunikasi, dan transportasi sebagai dampak globalisasi.  

Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang 

sangat pesat dimana banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin dan 

berulang-ulang mulai digantikan oleh mesin, baik mesin produksi 

maupun komputer. Sebagaimana sudah diketahui dalam abad ke 21 ini 

tidak hanya berdampak pada masyarakat tetapi juga pada dunia 

pendidikan. P21 (Partnership for 21st Century Learning) 

mengembangkan framework pembelajaran di abad 21 yang menuntut 

peserta didik untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan kemampuan 

dibidang teknologi, media dan informasi, keterampilan pembelajaran dan 

inovasi serta keterampilan hidup dan karir Framework ini juga 

menjelaskan tentang keterampilan, pengetahuan dan keahlian yang harus 

dikuasai agar siswa dapat sukses dalam kehidupan dan pekerjaannya. 

Keterampilan abad 21 adalah life and career skills, learning and 

innovation skills, dan Information media and technology skills (Maylitha 

et al., 2022). 
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Ketrampilan pembelajaran abad 21 yaitu pada Information media 

and technology skills meliputi literasi informasi (information literacy), 

literasi media (media literacy) dan literasi Information and 

Communication Technology literacy (ITC). ITC atau TIK merupakan 

pembelajaran penggunaan barang elektronik seperti komputer untuk 

melakukan proses penyimpanan data, analisis dan mendistribusi segala 

jenis informasi melalui berbagai macam bentuk baik berupa huruf-huruf, 

angka serta gambar (Maylitha et al., 2022).  

Penggunaan Information and Communication Technology (ICT) 

atau sering dikenal dengan TIK menyebabkan perubahan yang mendasar 

pada sistem pendidikan di sekolah, seperti cara belajar siswa, cara 

mengajar guru hingga manajemen sekolah. Pemanfaat ICT atau TIK 

dalam Pendidikan di sekolah yaitu cara belajar siswa dan cara mengajar 

guru yang berupa pada sumber belajar atau bahan ajar yang inovatif. 

Bahan ajar ada berupa cetak dan non cetak, tetapi untuk unuk memenuhi 

keterampilan pembelajaran era abad 21 pada Information media and 

technology skills meliputi literasi Information and Communication 

Technology literacy (ITC atau TIK) tentu diperlukan sumber belajar atau 

bahan ajar yang berkaitan dengan teknologi yaitu berupa bahan ajar non 

cetak atau bahan ajar elektronik salah satunya yaitu E-Modul.  

E-modul merupakan bahan aja non cetak atau bahan ajar elektronik 

yang merupakan media inovatif yang dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. E-modul juga merupakan media pembelajaran mandiri 
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karena berisi rangkaian pengalaman belajar terencana yang dirancang 

untuk membantu siswa menguasai tujuan pembelajaran tertentu. Artinya 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar mengajar tanpa guru langsung. 

(Defianti et al., 2022). Pada penelitian (Herawati et al,. 2018) 

menemukan pelaksanaan pembelajaran IPA masih kurang efektif karena 

keterbatasan bahan dan sumber belajar di sekolah.  

Pemanasan global atau perubahan iklim merupakan salah satu 

dampak yang ditimbulkan dari permasalahan lingkungan dan dapat 

mempengaruhi nilai Sustainable Development Goals atau SDGs lainnya 

(Gupta et al,. 2016). Pernyataan ini didukung oleh pendapat (Mardiyanti, 

2020) yang menyatakan bahwa Indonesia menempati urutan 102 dari 162 

negara yang memiliki tantangan nyata tentang poin SDGs ke 13 yaitu 

aksi iklim. Untuk mewujudkan semua poin SDGs dapat dimulai dengan 

mengajarkan sikap peduli lingkungan. Sustainable Development Goals 

atau SDGs (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) adalah kesepakatan 

pembangunan baru yang mendorong perubahan-perubahan kearah 

pembangunan berkelanjutan berdasarkan hak asasi manusia dan 

kesetaraan untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan 

lingkungan hidup (Jeffrey Sachs et al., 2013). Nilai dan keberlajutan ini 

memiliki manfaat dalam konteks sosial yang beragam namum saling 

berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan dalam aspek lingkungan 

tentunya memiliki perbedaan di berbagai negara, salah satunya Indonesia 

yang merupakan negara berkembang. Beraneka ragam permasalahan 
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lingkungan yang dapat menyebabakan permukaan bumi menjadi rusak 

salah satu nya pada pemanasan global akibat ulah manusia pencemaran 

lingkungan seperti penebangan hutan liar, pembakaran lahan, dan 

penggunaan kendaraan bermotor yang cukup banyak. Kasus-kasus 

pencemaran yang merusak bumi tersebut belum mampu secara optimal 

ditangani oleh para pemegang kebijakan di Indonesia dan masyarakat 

sekitar. Di Indonesia kebakaran lahan baik yang disengaja ataupun tidak 

disengaja yang dilakukan oleh okum-okum yang tidak diketahui banyak 

di Indonesia salah satunya di Riau yang sering terjadi (M. Zaqi Reyhan et 

al,. 2021).  Hal ini menjadi perbincangan hangat dan menjadi sebuah 

masalah sosial alam atau yang di kenal saat ini yaitu Socio Scientific 

Issue (SSI) yang menyebabkan pemanasan global di Indonesia 

meningkat. Sosio Scientific Issues (SSI) merupakan representasi dari isu-

isu dalam masyarakat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 

dalam aspek sosial. Sosio Scientific Issues (SSI) di definisikan sebagai 

suatu isu atau masalah yang kompleks dan dapat menimbulkan 

perdebatan sehingga tidak memiliki jawaban yang definif atau dengan 

kata lain jawabannya bersifat terbuka (Zeidler & Nichols, 2017).   

Scientific Issues (SSI) merupakan salah satu bentuk dari berita yang 

berisi permaslahan keruskan yang ada di bumi, Semua kerusakan yang 

ada dibumi tidak terlepas dari ciptaan ujian dari Allah SWT dan semua 

itu bisa di selesaikan salah satunya dengan ilmu pengetahuan atau yang 

dikenal dengan mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dengan 
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agama.  Integrasi adalah gabungan, perpaduan, keterkaitan. Integrasi 

yang dimaksud adalah model penyatuan antara satu dengan lainnya yang 

memiliki keterkaitan yang kuat sehingga hadir dalam satu kesatuan yang 

utuh (Lukman, 2021). Al-Quran yang merupakan sumber ilmu yang tidak 

membedakan antara ilmu aqliyyah dan ilmu syariah, pada hakikatnya 

sumber segala ilmu adalah Allah SWT (Edison et al., 2020). Islamisasi 

ilmu pengetahuan merupakan langkah strategis dikarenakan masih 

adanya anggapan dimasyarakat yang mengatakan bahwa tidak terdapat 

kaitan antara ilmu pengetahuan alam dengan agama, keduanya berjalan 

pada konteks yang berbeda.  

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA di sekolah SMP didapat 

informasi bahwa penggunaan bahan ajar yang digunakan disekolah 

berupa bahan ajar cetak berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Buku paket dan LKS ini merupakan pegangan bagi siswa untuk 

belajar IPA. Belum adanya bahan ajar yang non cetak elektronik yang 

inovatif untuk menambah minat siswa belajar. Saat ini, sebagian besar 

modul dibuat dalam bentuk cetak. Karena modul Cetak cenderung 

monoton, hal ini mempengaruhi minat dan semangat siswa untuk 

menggunakannya. Modul yang digunakan juga belum ada yang berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi dari peneliti adalah 

mengembangkan bahan ajar elektronik yang dirancang menggunakan 

aplikasi Canva dengan membuat bahan ajar IPA yang dipadukan dengan 
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integrasi nilai-nilai Islam untuk membekali peserta didik dengan 

wawasan baru. Salah satu bahan ajar yang digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri bagi siswa adalah modul elektronik.Selain itu, dengan 

berkembangnya teknologi, yang berkembang pesat saat ini, hampir 

semua siswa sudah tidak asing lagi lagi dengan komputer atau media 

elektronik lainnya. E-Modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

merupakan pembelajaran yang mengangkat topik sains yang bersifat 

kontroversial, dilematis dan tidak terstruktur agar peserta didik dapat 

terlibat dalam dialog, diskusi dan debat (Wibowo et al., 2013). Oleh 

karena itu, pemanasan global tepat dipadukan dengan pendekatan Socio 

Scientific Issues (SSI) sebab berhubungan langsung dengan kehidupan 

manusia dan lingkungan alam sekitar.  

Berdasarkan Dari hasil penelitian (Rohmaya, 2022), menunjukan 

bahwa belum banyak ditemukan kandungan agama dalam buku ajar mata 

pelajaran IPA di madrasah. Kemudian penelitian yang dilakukan (Asi M 

et al., 2021), menyatakan bahwa pengembangan modul IPA berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) pada materi pemanasan global yang 

dihasilkan sangat layak dan mendapatkan respon yang positif dari peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian Kosim, Dalaila dan Asi dapat 

diketahui bahwa pengembangan bahan ajar E-Modul dengan 

menambahkan nilai keIslaman dapat meningkatkan daya tarik peserta 

didik dan pendidik untuk dijadikan sebagai bahan ajar.  
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Berdasarkan penejelasan pada latar belakang masalah di atas, 

maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian mengenai, 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) 

Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Pemanasan Global” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul 

penelitian ini, maka peneliti perlu untuk memberikan pemahaman yang 

jelas dengan memaparkan definisi istilah, diantaranya: 

1. E-Modul (Modul Elektronik)      

E-Modul atau modul elektronik merupakan media inovatif 

yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Suatu proses 

pembelajaran agar mampu meningkatkan ketercapaian hasil belajar 

perlu didukung oleh learning guide yang tepat. Hal ini menginat 

waktu tatap muka di depan kelas sangat terbatas jika dibandingan 

dengan volume materi yang harus diselesaikan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan learning guide yang mampu mengaktifkan peserta didik 

dalam belajar. Di antara learning guide yang memungkinkan bagi 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan mengutamakan 

kemandirian aktif siswa adalah modul elektronik (Defianti et al., 

2022). 

2. Socio-Scientific Issues (SSI) 

Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan bentuk strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk menstimulasi perkembangan 



9 
 

 
 

intelektual, moral dan etika, serta kesadaran prihal hubungan antara 

sains dengan kehidupan sosial (Zeidler & Nichols, 2017).  

3. Integrasi Nilai KeIslaman 

Integrasi Nilai KeIslaman merupakan proses penyesuaian 

diantara unsur-unsur yang berbeda yang terdapat dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan dengan agama. Al-Quran dan 

Hadis merupakan fondasi agama Islam (Zarkasih & dkk, 2017). 

4. Pemanasan Global 

Merupakan salah satu mata pelajaran SMP kelas VII semester 

2 pada Kompetisi Dasar (KD) 3.9 dam 4.9. Konsep yang dipelajari 

meliputi pengertian dari pemanasan global, penyebab pemanasan 

global, dampak pemanasan global, dan upaya pengendalian 

pemanasan global (Zahara, 2021). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini, diantaranya 

adalah: 

1. Bagaimanakah validitas E-Modul IPA SMP/MTs terintegrasi nilai 

keIslaman berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi 

Pemanasan Global? 

2. Bagaimanakah praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs terintegrasi 

nilai keIslaman berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi 

Pemanasan Global? 
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3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap E-Modul IPA 

SMP/MTs terintegrasi nilai keIslaman berbasis Socio-Scientific 

Issues (SSI) pada materi Pemanasan Global? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui validitas E-Modul IPA SMP/MTs terintegrasi nilai 

keIslaman berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi 

Pemanasan Global. 

2. Mengetahui praktikalitas E-Modul IPA SMP/MTs terintegrasi nilai 

keIslaman berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) pada materi 

Pemanasan Global. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul IPA SMP/MTs 

terintegrasi nilai keIslaman berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) 

pada materi Pemanasan Global. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini, adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

a) Membantu peserta didik dalam memahami materi pemanasan 

global. 

b) Mampu meningkatkan nilai keIslaman peserta didik. 

c) Mampu menghubungkan konsep pembelajaran dengan 

kehidupan sosial. 
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d) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan 

dengan proses pembelajaran di kelas. 

 

2. Bagi Pendidik 

a) Menjadi bahan ajar interaktif dalam proses belajar mengajar 

terkhusus pada materi pemanasan global. 

b) Menjadi motivasi bagi pendidik untuk mengembangkan bahan 

ajar yang menarik dan mendukung proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a) Meningkatkan motivasi dalam mengembangkan bahan ajar yang 

efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta 

didik yang berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah. 

b) Menambah koleksi bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

a) Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Pekanbaru. 

b) Menjadi pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan bahan 

ajar. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat mengembangkan bahan ajar E-Modul untuk ruang 

lingkup yang lebih luas. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat membawa 

informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara 

pendidik dengan siswa. Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Dewi et 

al., 2018). Menurut (Anitah, 2017) pembelajaran pada hakikatnya 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa yang dikembangkan melalui pengalaman belajar 

sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan 

memberi bantuan atau pertolongan kepada siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan perubahaan sikap atau tingkah laku 

setelah pembelajaran selesai. Dengan demikian, pembelajaran adalah 

suatu hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam uatu 

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan tertentusesuai yang 

diharapkan.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum 
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yang telah teruji kebenaranya melalui suatu rangkaian penelitian. 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk 

memahami fenomena- fenomena alam. Pembelajaran IPA 

memberikan kesempatan siswa untuk mengkonstruksi konsep sendiri 

dan memberikan pengalaman langsung untuk menjelajahi serta 

memahami alam sekitar secara  ilmiah. Pembelajaran IPA dengan 

memberikan pengalaman langsung dapat menumbuhkan cognitive 

thingking skill (keterampilan berpikir kognitif), psychomotor skills 

(keterampilan psikomotorik) dan social skills (keterampilan sosial). 

Penumbuhan cognitive thinking skills berarti akan menumbuhkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa dalam memahami fenomena yang 

ada, dan mampu menjelaskan mengapa fenomena tersebut terjadi 

(Setiadi, 2021). 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran IPA bersifat terpadu 

yang terdiri dari beberapa cabang ilmu seperti fisika, kimia dan 

biologi. Selain itu, pembelajaran IPA dilaksanakan dengan 

memadukan berbagai aspek domain sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 berorientasi 

aplikatif terhadap pengembangan keterampilan berpikir (thinking 

skills), kemampuan belajar, rasa ingin tau dan pembangunan sikap 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. 

Dengan demikian hendaknya pembelajaran IPA dirancang dan 

diimplementasikan melalui strategi yang dapat memenuhi kebutuhan 
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kontekstualitas tersebut sehingga siswa dapat berhadapan dengan 

masalah nyata dilingkungannya untuk mendukung pembentukan 

pengetahuan, nilai, sikap serta Critical Thinking Skills yang 

merupakan bagian dari High Order Thinking Skills (Wibowo, 2013). 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Bahan ajar, sebagai satu dari tiga unsur utama dari 

proses pembelajaran di samping guru dan siswa, memiliki andil 

dalam mendapatkan pengalaman pembelajaran yang diharapkan 

(Maryati, 2016). Dengan demikian, Bahan ajar merupakan suatu 

sumber belajar yang disusun secara sistematis baik oleh guru atau 

penulis lain yang memuat kajian materi atau pokok bahasan sesuai 

dengtan kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan. 

Bahan ajar yang baik yaitu bahan ajar yang memiliki tiga ciri, 

yaitu  menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami, 

penyajian bukunya menarik, dilengkapi dengan gambar dan 

dilengkapi dengan  keterangan, isi buku menggambarkan penulisnya. 

Oleh karena itu bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang disusun 

sendiri oleh guru, karena guru adalahh orang yang secara langsung 

memahami karakteristik peserta didiknya. Untuk jenis bahan ajar 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu bahan ajar cetak dan 

non-cetak. 
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3. E-Modul 

a) Pengertian  E-Modul 

E-Modul adalah kata dasar dari E- dan Modul. E adalah 

elektronik dan M adalah modul. E- yang berarti elektronik yang 

pada kaitan ini mengacu pada e-learning. Menurut Jean-Erik 

Pelet “e-learning is defined as the use of information technology 

and communication (ITC), online media and web technology for 

learning”. E-learning didefinisikan sebagai penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), media online dan 

teknologi web untuk belajar (Elvarita et al., 2020).       E-modul 

merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara 

elektronik. Sedangkan menurut (Prasetya et al., 2017) modul 

elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi dalam 

format buku yang disajikan secara elektronik dengan 

menggunakan hard disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat 

dibaca dengan menggunakan komputer atau alat pembaca buku 

elektronik.  

E-Modul adalah media pembelajaran menggunakan 

komputer yang menampilkan teks, gambar, grafik, audio, 

animasi, dan video dalam proses pembelajaran dan E-Modul 
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merupakan bahan pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi mata 

pelajaran yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya (Sugihartini et al., 2017). 

b) Sifat E-Modul 

E-Modul memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dengan modul yang biasa, diantaranya yaitu 

(Kemendikbud, 2017): 

1) Self instructional, peserta didik mampu membelajarkan diri 

sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu e-modul 

utuh.  

3) Stand alone, e-modul yang dikembangkan tidak tergantung 

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan media lain. 

4) Adaptif, e-modul hendaknya memiliki daya adaptif yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, e-modul hendaknya juga memenuhi kaidah 

akrab bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 
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7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik 

berbasis komputer dan memanfaatkan berbagai fungsi 

media elektronik sehingga disebut sebagai multimedia. 

8) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi 

software dan perlu didesain secara cermat (memperhatikan 

prinsip pembelajaran). 

c) Unsur-unsur E-Modul 

Pada seuah E-Modul terdapat 10 hal yang sehrusnya 

tersaji dalam E-Modul yang lengkap, yaitu (Kemendikbud, 

2017):  

1) Sampul (cover); memuat judul E-Modul, nama mata 

pelajaran, topik/materi, kelas, penulis dan logo. 

2) Kata pengantar; memuat informasi mengenai peran E-

Modul dalam proses pembelajaran. 

3) Daftar isi, memuat kerangka (outline) E-Modul. 

4) Glosarium; Glosarium, memuat penjelasan tentang arti dari 

setiap istilah, kata-kata sulitdan asing yang digunakan dan 

disusun menurut urutan abjad (alphabetis). 

5) Pendahuluan yang terdiri dari KD dan IPK, deskripsi, 

waktu, dan petunjuk penggunaan e-modul;  

6) Pembelajaran yang terdiri dari tujuan, uraian materi, 

rangkuman, tugas, lembar kerja, latihan, dan penilaian diri; 
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7) Evaluasi yang terdiri dari tes kompetensi pengetahuan, tes 

kompetensi keterampilan, dan penilaian sikap;  

8) Kunci jawaban dan pedoman penskoran;  

9) Daftar pustaka;  

10) Lampiran. 

d) Keungulan dan kelemahan E-modul 

E-Modul memiliki beberapa keunggulan diantaranya 

sebagai berikut (Kemendikbud, 2017):  

1) Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali 

mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan 

sesuai dengan kemampuan. 

2) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik 

mengetahui benar, pada e-modul yang mana peserta didik 

telah berhasil dan pada bagian e-modul yang mana mereka 

belum berhasil. 

3) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

4) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran 

disusun menurut jenjang akademik. 

5) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat 

diubah menjadi lebih interaktif dan lebih dinamis. 

6) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak 

dapat dikurangi dengan menyajikan unsur visual dengan 

penggunaan video tutorial. 
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Selain memiliki keunggulan, e-modul juga memiliki 

kelemahan diantaranya yaitu (Kemendikbud, 2017): 

1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang 

dibutuhkan lama. 

2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin 

kurang dimiliki oleh peserta didik pada umumnya dan 

peserta didik yang belum matang pada khususnya. 

3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator 

untuk terus menerus memantau proses belajar peserta didik, 

memberi motivasi dan konsultasi secara individu setiap 

waktu peserta didik membutuhkan. 

4.  Pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) 

a) Penegrtian Socio Scientific Issues (SSI) 

Socio Scientific Issues (SSI) adalah isu yang mengglobal 

terjadi atau isu umum yang menjadi permasalahan manusia 

semuanya. Socio Scientific Issues (SSI) merupakakan 

representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang 

secara konseptual berkaitan erat dengan sains. Socio Scientific 

Issue (SSI) merujuk pada persoalan sosial yang dilematis 

dengan sains secara konseptual, prosedural, maupun teknologi 

(Zeidler & Nichols, 2009). Pembelajaran berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) merupakan pembelajaran yang potensial 

untuk diterapkan dan sangat diperlukan dalam pembelajran 
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lingkungan, mengingat lingkup persoalan lingkungan sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang tidak sekedar 

melibatkan pengetahuan, tetapi juga memerlukan sikap dan 

keterampilan untuk menyikapi dan menyelesaikan masalah 

lingkungan yang ada (Zeidler et al., 2019). Melalui Socio 

Scientific Issue (SSI) siswa dapat melatih kemampuan 

argumentasi dan penalaran mereka dalam berbagai sudut 

pandang. Siswa diberikan kesempatan untuk mengevaluasi, 

menganalisis dampak dan membuat keputusan mengenai Socio 

Scientific Issue (SSI) tersebut.  

Penggunaan Socio Scientific Issue (SSI) dapat dijadikan 

penghubung permasalahan nyata di masyarakat dan landasan 

oleh pebelajar dalam mengeksplorasi konten sains. Dengan 

Socio Scientific Issue (SSI) yang diterapkan dalam pembelajaran 

sains diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Socio Scientific Issue (SSI) ini bertujuan untuk 

mengembangkan praktik dan disposisi siswa yang lebih 

mempersiapkan mereka untuk partisipasi aktif dalam 

masyarakat, khususnya dalam konteks masalah sosial yang 

terkait dengan sains. selain itu Socio Scientific Issue (SSI) 

bertujuan untuk merangsang dan mendorong perkembangan 

intelektual individu dalam moralitas dan etika serta kesadaran 

akan saling ketergantungan antara sains dan masyarakat. Socio 
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Scientific Issue (SSI) tidak hanya berfungsi sebagai konteks 

untuk mempelajari sains, tetapi lebih sebagai strategi pedagogis 

dengan tujuan yang jelas. akan teapi tentang pengetahuan dan 

pemahaman yang berkaitan antara sains, teknologi, masyarakat, 

dan lingkungan (Kamaruddin et al., 2021).  

Pada penelitian (Bayram-Jacobs et al., 2019), metode 

pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) dapat mengembangkan 

pemahaman siswa. Mengajarkan hal yang sulit pada siswa, 

terutama kebutuhan siswa yang berbeda. Lalu mengembangkan 

pengetahuan menggunakan strategi argumentasi, diskusi 

(termasuk aspek etika dan agama), dan menggunakan alat 

pedagogis. 

b) Socio-Scientific Issues (SSI) Sebagai Pendekatan 

Pembelajaran  

Socio scientific issue (SSI) merupakan salah satu 

pendekatan dalam proses pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk berperan lebih aktif. Pendekatan ini hampir sama 

dengan pendekatan berbasis masalah, dimana proses 

pembelajaran dilakukan melalui pengenalan masalah-masalah 

yang kontekstual, perbedaannya hanya terletak bagaimana 

masalah tersebut dikembangkan. Dalam pendekatan berbasis 

masalah, masalah tersebut sudah disajikan dalam bentuk 

pertanyaan oleh guru sedangkan dalam pendekatan sosio-
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saintifik masalah-masalah harus dikembangkan sendiri oleh 

peserta didik dengan mengembangkan berbagai aspek, baik dari 

aspek sains itu sendiri, moral, ekonomi, dan lain-lain. (Triani & 

Maryuningsih, 2020). Menurut (Zeidler et al., 2019), SSI 

merupakan pendekatan yang bertujuan  untuk menstimulasi 

perkembangan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran 

dalam hubungan antara sains dan kehidupan sosial. Melalui 

pendekatan pembelajaran ini siswa dapat dengan leluasa 

mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri yang difasilitasi 

oleh guru. Selain kemampuan berpikir, siswa dapat juga 

mengembangkan nilai moral dan etika melalui pendekatan 

pembelajaran Socio Scientific Issue (SSI) ini. 

c) Implementasi Sosio Scientific Issues (SSI) dalam 

Pembelajaran IPA 

Integrasi Socio Scientific Issue (SSI) dalam pembelajaran 

IPA memiliki potensi untuk memberi siswa kesempatan secara 

kritis dalam memeriksa dan mengevaluasi informasi ilmiah serta 

terlibat dalam debat dan pengambilan keputusan. Integrasi Socio 

Scientific Issue (SSI) dalam pembelajaran IPA menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk menganalisis sudut pandang lain, 

menekankan pemikiran kritis untuk menghafal, mempromosikan 

praktik pengambilan keputusan, memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi, berpendapat mendiskusikan, dan 
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memperdebatkan permasalahan ilmiah. Serta membentuk 

karakter dan kepekaan mora siswa terhadap permasalahan etika 

(Kurniawan, 2021). 

Pembelajaran IPA yang mengajak siswa untuk berinteraksi 

dengan alam dan sekitarnya. Pembelajaran IPA dapat 

memberikan pengalaman langsung, menumbuhkan keterampilan 

berpikir kognitif, keterampilan psikomotorik, dan keterampilan 

sosial. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari fenomena alam berupa fakta, konsep, dan 

hukum yang telah terbukti kebenarannya melalui serangkaian 

belajar. Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa 

untuk memahami fenomena alam melalui tahapan komponen 

pembelajaran yang saling berkaitan (Setiadi, 2021).  

d) Karakteristik Sosio-Scientific Issues (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI) memiliki beberapa 

karakteristik antara lain (Zeidler et al., 2019) : 

1) Memiliki dasar ilmu pengetahuan 

2) Melibatkan pembuatan opini 

3) Sering diberitakan di media 

4) Berkaitan dengan informasi yang tidak lengkap karena 

kurangnya bukti ilmiah 

5) Mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global 

6) Melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis 
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7) Memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan 

dan resiko. 

e) Kelebihan Pendekan Sosio-Scientific Issues (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI) memiliki kelebihan antara lain 

(Zeidler et al., 2019): 

1) Menumbuhkan literasi sains pada peserta didik sehingga 

dapat menerapkan pengetahuan sains berbasis bukti dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Terbentuknya kesadaran sosial dimana peserta didik dapat  

melakukan refleksi mengenai hasil penalaran mereka. 

3) Mendorong kemampuan argumentasi terhadap proses 

berfikir dan bernalar ilmiah terhadap suatu fenomenayang 

ada di masyarakat.  

4) Meningkatkan keterampilan berfikir kritis yang meliputi 

menganalisis membuat kesimpulan, memberikan 

penjelasan, mengevaluasi, mengintepretasi, dan 

melakukan self–regulation. 

5. Integrasi Nilai Keislaman 

Nilai Islam merupakan prinsip dan standar yang berlandaskan 

pada Al qur’an, Sunnah Nabi, dan literatur Islam yang relevan dalam 

pencapaian kualitas keagamaan. nilai Islam didasarkan pada 

pernyataan yang ada di Al-Qur’an dan Sunnah. Sumber ajaran Islam 

mencakup Al qur’an, Sunnah, dan Ijtihad. Nilai ajaran agama Islam 
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meliputi aqi- dah, akhlak, dan syariah (Amril, A., 2018). Nilai-nilai 

Islam dalam Al Qur’an yang berkaitan dengan sains. Jadi nilai Islam 

adalah suatu prinsip yang diyakini kebenarannya berlandaskan pada 

Al Qur’an, Sunnah dan Ijtihad berupa nilai aqidah dan akhlak yang 

dijadikan pedoman dalam kehidupan (Susilowati, 2017).  

Integrasi sains dan Islam diartikan sebagai perpaduan atau 

penggabungan kajian-kajian sains dengan Islam. Hasil dari 

pengintegrasian tersebut menyatu dalam suatu bahasan, baik dalam 

bahasan kajian keislaman maupun dalam bahasan kajian sains.. 

Ketika Al-Quran dan Sunnah menjadi dasar berdirinya segala ilmu 

dan sains, maka pembelajaran dalam ilmu tersebut akan membawa 

manusia kepada hakikat kebenaran dan mengenal Allah. karena ilmu 

adalah milik Allah dan Dialah yang memberi ilmu kepada manusia. 

Pembelajaran sains Islam berfungsi memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk mendalami sains sebagai objek kajian yang tidak 

terpisahkan dari akidah atau syariah ( (Zarkasih et al., 2019). 

Menurut Kadar M. Yusuf (2022) model integrasi sains dalam 

islam dibagi menjadi 3:  

1. Al-Nusus Al-Shar‟iyah atau Shariah Texts atau (menggunakan 

teks berupa ayat atau hadist), dapat digunakan dalam berbagai 

aktivitas ilmiah, seperti pembelajaran dikelas, perbincangan 

dalam seminar, atau kegiatan penelitian sains. Contoh integrasi 
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sains dan Islam yang menggunakan model Al-Nusus Al-

Shar‟iyah adalah sains eksak salah satunya integrasi materi 

biologi dengan Islam dengan materi keanekaragaman makhluk 

hidup, reproduksi dan system imun. 

2. Al-Tahlil Al-Shar‟I atau Al-Tahlil Al-Iman / Islamic law analysis 

(analisis yang bersifat atau syar’i atau Imani), yaitu 

pembelajaran sains tidak hanya menyampaikan dan 

menganalisis teori-teori sians sebagai ilmu pengetahuan saja, 

tetapi pembelajaran sains juga menjelaskan aspek akidah yang 

relevan dengan teori sains saat diajarkan dalam pembelajaran. 

Contoh integrasi sains dan islam model Al-Tahlil al-shar‟I 

diantaranya system penapasan, system pencernaan, energi dan 

ikatan kimia. 

3. Al-Naqd al-shar‟i atau Al-Naqd al-Iman / Islamic law Critis 

(kritik syara’/Iman), memiliki arti penyampaian pembelajaran 

materi sains dengan melakukan analisis dan kritik terhadap 

teori-teori sains yang bertentangan dengan akidah atau syari’ah. 

Contoh integrasi sains dan islam model Al-Naqd al-shar‟i yaitu 

teori keberadaan alam, ekonomi sosialis dan ekonomi kapitalis. 
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6. Pemanasan Global 

a) Pengertian Pemanasan Global 

Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu 

rata-rata pada lapisan atmosfer dan permukaan bumi. Gejala 

terjadinya pemanasan global dapat diamati dan dirasakan, 

misalnya terjadinya pergantian musim yang tidak dapat 

diprediksi, sering terjadi angin puting beliung, banjir dan 

kekeringan di wilayah yang tidak biasa mengalamainya, dan 

terumbu karang memutih. Sedangkan menurut (Nazilah et al., 

2019), pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata 

atmosfer bumi dan lautan secara bertahap serta sebuah 

perubahan yang diyakini secara permanen mengubah iklim 

bumi. Jadi, peneliti menyimpulkan pemanasan global adalah 

suatu peristiwa naiknya suhu rata-rata atmosfer bumi sehingga 

mengakibatkan perubahan di permukaan bumi. 

Pemanasan global yaitu merupakan salah satu kerusakan 

yang diakibatkan oleh perbuatan manusia dan dampak yang 

ditimbulkannya merupakan sebuah konsekuensi atas perbuatan 

manusia dalam mengelola sumber daya alam dan lingkungannya 

salah satunya yaitu pada dampak pemanasan global, bentuk 

kerusakan yang terjadi oleh ulah manusia ini yang terdapat pada 

surat Al-Qur’an surat Ar-Ruum 41. 
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ٌَْ بعَْضََ لِي ذِيْقهَ مَْ النَّاسَِ ايَْدِي كَسَبتََْ بمَِا وَالْبحَْزَِ الْبزََ  فًِ الْفسََادَ  ظَهَزََ  عَمِل ىْا  الَّذِ

لَّه مَْلعَََ   ١٤  يزَْجِع ىْنََ 

Artinya: 

“Telah kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

erbuatan tanagn manusia; Allah mengehendaki agar mereka 

merasakan sebagian akibat perbuatan mereka, agar mereka 

kembali ke jalan yang benar” (QS. Ar-Rum: 41) 

b) Penyebab Pemanasan Global 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan 

global di antaranya adalah sebagai berikut (Yuliani & Herlina, 

2015):  

1) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran bahan bakar 

fosil sebagai pembangkit tenaga listrik. 

2) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran gasoline sebagai 

bahan bakar alat transportasi. 

3) Emisi metana dari hewan, lahan pertanian, dan dari dasar 

laut Arktik. 

4) Deforestation (penebangan liar) yang disertai dengan 

pembakaran lahan hutan. 

5) Penggunaan chloro fluoro carbon (CFC) dalam refrigator 

(pendingin). 

6) Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian. 
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Penyebab terbesar pemanasan global adalah karbon 

dioksida (CO2) yang dilepaskan ketika bahan bakar fosil seperti 

minyak dan batu bara yang dibakar untuk menghasilkan energi. 

Besarnya penggunaan bahan bakar fosil untuk aktivitas manusia 

akan menyumbangkan peningkatan CO2 di udara. Kerusakan 

lapisan ozon adalah salah satu contoh dampak dari aktivitas 

manusia yang mengganggu keseimbangan ekosistem dan 

biosfer. Kondisi tingginya gas polutan di udara menyebabkan 

terjadinya pemanasan global (Yuliani & Herlina, 2015).  

c) Dampak Pemanasan Global 

Pemanasan global mempunyai dampak yang luas dan 

mempengaruhi kehidupan manusia. Adapun dampak dari 

pemanasan global diantaranya yaitu (Zahara, 2021): 

1) Perubahan cuaca dan iklim 

Meningkatnya suhu permukaan bumi dalam kurun 

waktu satu abad terakhir telah mengubah cuaca dan iklim di 

berbagai wilayah bumi, terutama di daerah kutub utara. 

Dampak pemanasan global terhadap perubahan iklim 

diantaranya yaitu gunung-gunung es akan mencair, di daerah 

subtropis bagian pegunungan yang ditutupi salju akan 

semakin sedikit serta salju akan lebih cepat mencair, curah 

hujan akan meningkat dan badai akan sering terjadi, air tanah 

akan lebih cepat menguap sehingga beberapa daerah menjadi 
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lebih kering dari sebelumnya, angin akan bertiup lebih 

kencang dengan pola yang berbeda-beda sehingga terjadi 

angin puting beliung yang lebih besar, dan pola cuaca 

menjadi tidak dapat diprediksi. 

2) Kenaikan permukaan air laut 

Ketika atmosfer menghangat permukaan air laut juga 

akan meghangat sehingga volume air laut akan membesar 

dan menaikkan tinggi permukaan air laut. Sebanyak 30% 

peningkatan tinggi muka air laut berasal dari pencairan es dan 

sisanya berasal dari pemuaian air akibat peningkatan suhu. 

3) Menurunkan hasil pertanian 

Pemanasan global juga berdampak pada pertanian. 

Banyak produk pertanian yang bergantung pada musim dan 

iklim. Dampak perubahan iklim akibat pemanasan global 

yaitu kekeringan di wilayah pertanian yang berakibat 

tanaman menjadi rusak, banjir di wilayah pertanian akan 

merendam tanaman yang berakibat gagal panen, dan 

meningkatnya populasi hama dan penyakit tanaman tanaman 

akibat perubahan iklim. 

4) Pengaruh terhadap hewan dan tumbuhan 

Hewan dan tumbuhan yang tidak dapat beradaptasi 

terhadap perubahan suhu bumi akan mengalami kepunahan. 

Punahnya spesies organisme akan mengurangi 
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keanekaragaman hayati. Jika banyak organisme yang punah, 

ekosistem menjadi tidak stabil. 

5) Pengaruh terhadap kesehatan manusia 

Pemanasan global menyebabkan perubahan iklim. 

Perubahan iklim berpengaruh terhadap kesehatan manusia, 

diantaranya sebagai berikut: meluasnya penyebaran penyakit 

seperti demam berdarah dan malaria, meningkatnya kasus 

orang meninggal akibat penyakit yang dipicu oleh cuaca 

panas, meningkatnya kasus alergi dan penyakit pernapasan 

karena udara yang lebih hangat memperbanyak polutan 

seperti spora jamur dan serbuk sari tumbuhan, serta 

meningkatnya penyakit infeksi. 

d) Upaya Pengendalian Pemanasan Global 

Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk 

menanggulangi pemanasan global, di antaranya sebagai berikut 

(Zahara, 2021): 

1) Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi 

penggunaan batu bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar 

organik lainnya. 

2) Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 

3) Mengurangi deforestation (penebangan liar). 
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4) Mengurangi penggunaan produk-produk yang 

mengandung chloro fluoro carbon (CFC) dengan 

menggunakan produk-produk yang ramah lingkungan. 

5) Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. 

Upaya pengendalian pemanasan global manusia 

mempunyai tanggung jawab untuk memelihara dan 

memakmurkan alam sekitarnya. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur’an surat Al-A’raf 56: 

وْا وَلََ ىْه َ اِصْلََحِهَا بعَْدََ الْرَْضَِ فًِ ت فْسِد  طمََعًاَ  خَىْفاً وَادْع  َِ رَحْمَتََ اِنََّ وَّ
 اّللٰ

هََ قزَِيْبَ  حْسِنِيْهََ م     ٦٥ الْم 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo‟alah kepada-Nya 

dengan rasa takut dan harapan. Sesungguhnya Allah amat dekat 

kepada orang yang berbuat baik.” (QS. Al- A’raf : 56). 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan kajian teori diatas, berikut ini dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Andi Nurwasiawati Kamaruddin 

(2021) yang berjudul “Pengembangan Elektronik Modul (E-
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Modul) Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) Terintegrasi Flip 

PDF Corporate Edition pada Materi Biologi Kelas XI Sekolah 

Menengah Atas”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama mengembangkan bahan 

ajar berupa e-modul berbasis socio scientific issues (SSI). 

Perbedaannya adalah penelitian ini yaitu  materi biologi kelas XI 

SMP dan Terintegrasi Flip PDF. 

2. Penelitian yang dilakukan Dinda Lestari (2021) yang berjudul 

Pengembangan Modul Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

Terintegrasi Nilai – Nilai Keislaman Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk Siswa SMPN 40 Muko-muko” tahun 2021. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama model basis socio scientific issues (SSI) 

terintegrasi nilai keislaman. Perbedaannya adalah penelitian ini 

yaitu mengembangkan modul dan materi pencemaran lingkungan. 

3. Penelitian yang dilakukan Darmawan Setiadi (2021) yang 

berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA berbasis 

Socio Scientific Issues (SSI) Materi Sistem Pernapasan Manusia 

Untuk Siswa Kelas VIII SMP”. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama  berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI). Perbedaannya adalah penelitian ini yaitu 

pengembangan modul, tidak terintegrasi nilai keislaman dan 

materi pernapasan manusia. 
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4. Penelitian yang dilakukan Medi Zahara (2021) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Solving Pada Materi 

Pemanasan Global di SMP Telekomunikasi Pekanbaru”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar E-modul dan 

menggunanakan materi pemanasan global. Perbedaannya adalah 

penelitian ini yaitu model basis problem solving dan tidak 

terintegrasi nilai keislaman. 

5. Penelitian yang dilakukan Maolina Asi (2021) yang berjudul 

“Effectiveness of Interactive E-Book Global Warming and 

Climate Change Integrated Socio Scientific Issues Peat 

Ecosystem”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar E-book atau 

E-modul berbasis Socio Scientific Issues (SSI) pada materi 

pemanasan global. Perbedaannya adalah penelitian ini yaitu tidak 

terintegrasi nilai keislaman. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

  

 

HASIL ANALISIS 

1. Bahan Ajar yang digunakan disekolah terpaku dengan 

buku cetak dan LKS 

2. Masih sedikitnya sumber belajar terintegrasi Al-Qur’an di 

sekolah maupun dirumah 

3. Belum ada E-Modul berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

di sekolah 

SOLUSI 

Mengembangkan Bahan Ajar pada Pembelajaran 

E-Modul IPA berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

terintegrasi Nilai Keislaman 

Uji Validitas oleh 

ahli Integrasi Nilai 

Keislaman, Materi, 

Bahan Ajar 

Uji Praktikalitas 

oleh Guru 

Uji Respon Peserta 

Didik 

E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issues 

(SSI) Terintegrasi Nilai Kesilaman Pada Materi 

Pemanasan Global yang layak, Valid dan Praktis 

digunakan dalam Pembelajaran 
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D. Konsep Operasional 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model penelitian 

plomp. Model yang digunakan adalah model plomp yang didalamnya 

terdapat tiga tahapan yaitu, pendahuluan (Preliminary research/front-end 

analysis), pembentukan prototipe (prototyping stage), dan penilaian 

(assessment phase). Metode ini merupakan metode yang digunakan 

untuk menyelidik, merancang, membuat dan menguji keefektifan produk 

yang telah dihasilkan. E-modul ini didesain dengan fitur animasi, foto 

dan video yang menyajikan fenomena alam dengan menggunakan 

aplikasi Canva. Adapun materi terkait yang disajikan dalam e-modul ini 

yaitu materi interaksi makhluk hidup dengan KD 3.9 dan 4.9. Materi 

didalam e-modul dapat dipadukan dalam socio scientific issues yang 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Socio scientific issues (SSI) merupakan 

isu-isu sosial yang berkaitan dengan ilmu sains. 

Struktur penulisan e-modul merujuk pada Depdiknas dan aspek 

penilaian e-modul merujuk pada Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yang terdiri atas aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kegrafikan dan kelayakan Bahasa. Penilaian pada e-modul 

terdiri dari uji validitas, uji praktikalitas dan uji respon peserta didik. Hal 

ini dilakukan guna mengetahui penilaian terhadap e-modul yang 

dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pengembangan Research and 

Development (R&D). Research and Development (R&D) ialah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangan E-modul IPA berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi Pemanasan 

Global. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di 

dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis 

data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan 

aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik 

(Musianto, 2020). 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalam 

model Plomp, yang dikemukakan oleh Plomp pada tahun 2013. Plomp 

menyatakan dalam penelitian pengembangan diperlukan adanya desain 

penelitian. “We characterized educational design in short as method 

within which one is working in systematic way toward the solving of 

„make‟ problem”. Artinya secara singkat mengkarakteristikan desain 

bidang pendidikan sebagai metode dimana orang bekerja secara 
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sistematik menuju kepemecahan dari masalah yang dibuat. Model Plomp 

terbagi atas empat langkah, yaitu pendahuluan (Preliminary research / 

front-end analysis), pembentukan prototipe (prototyping stage), fase 

penilaian (assessment phase) seperti yang terlihat pada Gambar 3.1,  

refkesi dan dokumentasi sistematis. Tahapan keempat ini adalah kegiatan 

yang berkelanjutan yang berlangsung selama penelitian, namun pada 

akhir penelitian peneliti akan menggambarkan keseluruhan penelitian 

untuk mendukung analisis  retrospektif, diikuti  dengan  spesifikasi  

prinsip  desain  dan  artikulasi  kaitannya  dengan  kerangka  kerja  

konseptual. Sehingga penelitian ini hanya dibatasi menjadi tiga tahapan 

saja. 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Model Plomp  

(Sumber:(plomp, 2013) 

Pada penelitian pengembangan e-modul berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) pada materi pemanasan global, terdapat 3 tahap 

pengembangan sesuai dengan tahap pengembangan Plomp pada gambar 

3.1 diatas. Prosedur pengembangan yang dilakukan dapat dilihatpada 

flowchart prosedur penelitian dibawah ini: 

 

Development or 

Prototyping Phase 

Preliminary 
Research 

Assessment 
Phase 
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Preliminary 

Reseach/Front-

End Analysis 

Analisis kebutuhan, analisis kurikulum  dan analisis siswa 

Rancangan Awal 

Assessment 

Phase E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scintific Issues 

(SSI) terintegrasi Nilai Keislaman pada materi 

Pemanasan Global yang valid, praktis dan efektifk. 

 

Tidak ada kesalahan 
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perbaikan (praktis) Ada perbaikan 
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 Gambar 3. 2 Flowchart Prosedur Penelitian 
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Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan E-Modul, sehingga 

kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal adalah 

menghimpun informasi permasalahan pembelajaran IPA dan 

merumuskan rasional pemikiran pentingnya pengembangan. Pada 

fase ini dilakukan analisis performansi peserta didik dan pendidik, 

analisis ketersediaan sumber daya dan analisis karakteristik peserta 

didik. Ketiga kegiatan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan  

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini berupa investigasi 

terhadap pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses 

pembelajaran IPA. Data penelitian dikumpul melalui penyebaran 

angket dan wawancara guru. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan isi dan 

materi pelajaran yang akan disajikan para perangkat 

pembelajaran, menganalisis konsep-konsep IPA apa yang harus 

dikuasai siswa pada pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan supaya 

adanya keseinambungan antara konsep yang satu dengan yang 



42 
 

 
 

lain sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan materi. 

Hasil analisis ini nantinya akan dijadikan pedoman penelitian 

dalam menyusun konsep-konsep  muatan materi yang akan 

disajikan dalam E-Modul. 

c. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik siswa sebagai pembelajar. Hasil analisis akan 

menjadi pertimbangan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa modul. Karakteristik siswa diketahui 

melalui angket. Hasil analisis ini nantinya akan dijadikan 

pedoman peneliti dalam mendesain Modul yang sesuai sehingga 

dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

2. Fase Pembentukan Prototipe (Prototyping Stage) 

Tahap pengembangan atau pembuatan prototype terdiri dari 

beberapa siklus, desain dan evaluasi formatif hingga akhirnya 

diperoleh perangkat akhir yang dapat digunakan dilapangan. Hasil 

analisis tahap awal (preliminary research) dijadikan pedoman 

dalam membuat rancangan pengembangan e-modul IPA SMP/MTs 

berbasis Socio Scientific Issues (SSI) terintegrasi Nilai Keislaman. 

Sejalan dengan perancangan e-modul, pada tahap ini juga disusun 

insturmen penelitian diantaranya instrument validitas berupa 

lembar validasi, instrument kepraktisan dan isntrumen keefektivan. 

Kemudian modul rancangan e-modul dan instrument pendukung 
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tersebut direalisasikan menjadi produk, sehingga diperoleh 

rancangan awal berupa prototype 1. 

 Mengacu pada evaluasi formatif Tessmer (Plomp et al., 

2013), rancangan awal berupa prototipe I akan dievaluasi melalui 

tahap self evalution, expert riview yang selanjutnya menghasilkan 

Prototipe II. Prototipe II kemudian akan diuji melalui penilaian 

evaluasi one to one dan menghasilkan prototipe III. Prototipe III 

akan diuji cobakan pada kelompok kecil (small group) Revisi 

prototipe III terhadap hasil yang didapatkan pada uji kelompok 

kecil (small group evaluation) mengahasilkan prototipe IV yaitu e-

modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

terintegrasi Nilai Keislaman pada materi pemanasan global yang 

praktis untuk kelas kelompok kecil dan selanjutnya akan dilakukan 

tahap penilaian (assessment stage). Alur evaluasi formatif dapat 

dilihat pada gambar 3.3 
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Gambar 3. 3 Alur lapisan evaluasi formatif menurut Tassmer 

(sumber: Plomp et al., 2013) 

 

a. Prototipe I 

Prototipe I merupakan prototipe yang dihasilkan dari 

perancangan dan realisasi dari tahap pendahuluan/investigasi 

awal (preliminary research) (Febriani, 2019).  Pada tahap ini 

dihasilkan E-Modul berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

terintegrasi Nilai Keislaman. Setelah dihasilkan prototipe I, 

maka dilakukan evaluasi formatif berupa evalusi diri sendiri 

(self evaluation).  

1) Evaluasi Sendiri (self Evaluation) 

Kegiatan pada evaluasi sendiri (self evaluation) adalah 

kegiatan evalusi yang dilakukan oleh peneliti secara mandiri 

terhadap rancangan awal perangkat pembelajaran atau 

prototipe 1 yang sudah dibuat. Kegiatan evaluasi sendiri 
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bertujuan untuk memeriksa dan merevisi kesalahan-kesalahan 

yang tampak seperti mengecek kesalahan penulisan atau 

pengetikan, mengecek kesalahan penempatan tabel, dan 

mengecek kesalahan-kesalahan tampak lainnya. Setelah 

kegiatan evaluasi sendiri (self evaluation) selanjutnya akan 

dilakukan evaluasi perorangan (one to one evaluation).  

2) Penilaian Ahli (expert review)  

Setelah melakukan kegiatan self evaluation selanjutnya 

prototipe 1 akan dievaluasi melalui tahap penilaian Ahli 

(expert review) oleh beberapa ahli yang terdiri dari ahli 

materi pembelajaran, ahli bahan ajar dan ahli inetegrasi. 

Penilaian Ahli (expert review) bertujuan untuk mendapatkan 

prototipe yang valid secara keilmuan. Expert review adalah 

tahap evaluasi intrisik dari sebuah media, yang berarti bahwa 

media akan dievaluasi dalam hal manfaat instrinsik, seperti 

akurasi konten, desain, atau kualitas teknis (Tessmer, 2015). 

Tujuan expert review dilakukan untuk mengetahui validitas 

E-Modul yang dikembangkan oleh validator. 

b. Prototipe II 

Prototipe II merupakan prototipe yang dihasilkan dari 

revisi prototipe I. Pada tahap ini dilakukan evaluasi perorangan 

(One to one evaluation). 
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1) Evaluasi Perorangan (One to one evaluation) 

Evaluasi satu-satu bertujuan untuk mengidentifikasi 

kejelasan produk, kejelasan arah, kelengkapan perangkat, 

tingkat kesulitan, kelasalahan dan tata Bahasa (Plomp et al., 

2013). Selain itu juga dilaksanakan sebagai upaya untuk 

memperoleh masukan, koreksi terhadap modul yang sedang 

dikembangkan. Kegiatan dilakukan oleh 3 orang siswa dan 

menjawab lembar angket terkait e-modul yang mereka 

gunakan. 

c. Prototipe III 

Prototipe III merupakan prototipe yang dihasilkan dari 

Evaluasi Perorangan (One to one evaluation.) pada ptototipe 

II . Pada tahap ini dilakukan evaluasi kelompok kecil (small 

group evaluation). 

1) Evaluasi kelompok kecil (small group evaluation) 

Prototipe III yang telah dihasilkan akan dievaluasi 

kelompok kecil (small group evaluation). Pada tahap ini 

dilakukan uji praktikalitas terhadap e-modul yang 

dikembangkan. 1 guru dan 7 siswa sebagai kelompok kecil 

untuk uji coba praktikalitas terhadap e-modul yang 

dikembangkan.  Insturumen yang digunakan dalam evaluasi 

kelompok kecil berupa angket yang diberikan kepada siswa 
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agar mereka memberikan tanggapan selama mereka 

menggunakan e-modul.  

d. Prototipe IV 

Revisi prototipe III terhadap hasil yang didapatkan pada uji 

kelompok kecil (small group evaluation) mengahasilkan 

prototipe IV yaitu e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) terintegrasi Nilai Keislaman pada materi 

pemanasan global yang praktis untuk kelas kelompok kecil dan 

selanjutnya akan dilakukan tahap penilaian (assessment stage). 

 

3. Fase Penilaian (Assement Phase) 

Prototipe yang dihasilkan akan dilakukan tahap penilaian akhir 

yaitu assessment stage yang merupakan uji lapangan, siswa satu 

kelas. Guru yang mengajar pada tahap uji lapangan adalah guru yang 

mengajar dikelas uji coba. Fase penilaian dilakukan untuk 

mengetahui nilai dari kevalidan dan kepraktisan mengenai E-Modul 

yang dikembangkan, kemudian E-Modul yang telah dinilai dan 

direvisi diuji cobakan pada subjek penelitian. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan dimulai dari bulan Juni 

sampai dengan bulan Maret pada tahun ajaran 2022-2023, yang 

dilakukan pada dua tempat yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru dan SMP Telkom Pekanbaru.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengembangan E-modul IPA berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits pada materi Pemanasan 

Global. Subjek penelitian dalam penelitian ini meliputi validator aspek 

integrasi nilai keislaman, validator aspek materi pembelajaran, 

validator aspek bahan ajar, praktikalitas oleh guru dan peserta didik. 

a. Ahli Integrasi Nilai KeIslaman  

Validator ahli integrasi Nilai KeIslaman merupakan dosen 

atau guru besar yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 

(strata dua) pada bidang tafsir Al-Qur’an ataupun tafsir hadis 

serta memiliki pengalaman luas dan tinggi.  

b. Ahli Materi Pembelajaran  

Validator ahli materi pembelajaran merupakan dosen atau 

guru  yang memiliki pendidikan minimal sarjana S2 (strata dua) 

pada bidang IPA, fisika dan astronomi serta memiliki pengalaman 

luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran IPA dan biologi 

c. Ahli Bahan Ajar 

Ahli bahan ajar minimal memiliki pendidikan sarjana S2 

(strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman 

serta keahlian dalam perancangan maupun pengembangan bahan 

ajar  pembelajaran. 
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d. Sampel Uji Praktikalitas  

Sampel uji praktikalitas E-Modul minimal memiliki 

pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman 

luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran IPA yang berasal dari 

sekolah.  

e. Sampel Responden Peserta Didik 

Sampel responden merupakan peserta didik SMP terdiri dari 

27 reponden. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa E-modul IPA berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits pada 

materi Pemanasan Global. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang  dilakuan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Sebelum angket 

diberikan kepada responden, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang 

validator angket. Angket dalam penelitian ini digunakan pada saat 

validasi dan uji coba produk. Penggunaan angket dalam penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan 

oleh peneliti. Adapun angket yang digunakan diantaranya adalah: 

a. Angket Validasi Ahli Integrasi Ayat-Ayat Al-Quran dan Hadits 

Angket validasi ahli integrasi ayat Al-Qur’an digunakan 

untuk memperoleh nilai mengenai kesesuaian serta pengintegrasian 

konsep ilmu pengetahuan (sains) dengan ayat Al-Qur’an dan hadits 

yang disajikan dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) terintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadist. 

Angket aspek kelayakan yang digunakan dalam validasi ini 

merujuk pada penilaian BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan). Angket ini terlebih dahulu di validasi oleh 

pembimbing, kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi instrument validasi ahli integrasi ayat al-quran 

dan hadits 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir Soal 
Jumlah 

 

 

Integrasi 

Kesesuaian penggunaan ayat Al-

Qur’an dan Hadits 
1, 2, 3 3 

Pengintegrasian ayat Al-Qur’an 

dan Hadits terhadap materi 
4, 5 2 

Religiusitas peserta didik 6 1 

Jumlah Soal 6 

 

b. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk 

memperoleh nilai mengenai kelayakan dan penyajian materi pada 
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produk serta pengintegrasian materi dengan ayat Al-Qur’an dan 

Hadits serta kesesuaian terhadap Socio Scientific Issues (SSI) yang 

disajikan dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Angket 

aspek kelayakan yang digunakan dalam validasi ini merujuk pada 

penilaian BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Kisi-kisi 

instrumen angket validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Kelayakan 

Materi/Isi 

Kesesuaian materi dengan KI & 

KD 
1, 2, 3 3 

Kebenaran materi 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 

11, 12, 13 

10 

Penyajian Sistematika penyajian 14, 15, 16, 

17, 18, 19 
6 

Pendukung penyajian materi  20, 21, 22 3 

Keterkaitan 

Materi 

dengan 

Integrasi 

Kesesuaian dan kebenaran 

integrasi materi dengan Al-

Qur’an dan Hadits  
23, 24 2 

Socio 

Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan Socio 

Scientific Issues 

25, 26, 27, 

28, 29, 30, 

31 

7 

Jumlah Soal 31 
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c. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai kegrafikan, multimedia dan bahasa yang disajikan 

dalam E-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issues 

(SSI) terintegrasi ayat Al-Qur’an dan Hadits serta kepraktisan 

dalam mengoperasikan E-Modul IPA. Angket aspek kelayakan 

yang digunakan dalam validasi ini merujuk pada penilaian BSNP 

(Badan Standar Nasional Pendidikan).  Kisi-kisi instrumen angket 

validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar 

Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah 

Kegrafikan Ukuran E-Modul 1, 2 2 

Bagian sampul E-Modul 3, 4 2 

Bagian isi E-Modul 5, 6, 7, 8 4 

Multimedia 

dan Bahasa 

Kejelasan dan ketepatan 

penggunaan multimedia 
9, 10, 11, 12 4 

Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 
13, 14, 15 3 

Kepraktisan 

dan 

Pengoperasia

n 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul 
16, 17, 18, 3 

Jumlah Soal 18 

 

d. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket praktikalitas oleh dua orang pendidik digunakan 

untuk memperoleh nilai mengenai pengoperasian, manfaat, 
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integrasi, serta penyajian materi yang disajikan E-Modul IPA 

SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issues (SSI) terintegrasi ayat 

Al-Qur’an dan Hadits. Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah 

Kemudahaan 

Penggunaan 

Penggunaan E-Modul 1, 2, 3 
3 

Kemenarikan 

Sajian 

Desain E-Modul 4 1 

Bagian isi E-Modul 5, 6, 7, 8 4 

Manfaat Manfaat dalam 

pembelajaran 

9, 10, 11, 

12, 13 
5 

Integrasi 

 

Kesesuaian penggunaan 

ayat Al-Qur’an dan Hadits 

14, 15, 16 
3 

Religiusitas Peserta Didik 17 1 

Socio 

Scientific 

Issue (SSI) 

Kesesuaian materi dengan 

Socio Scientific Issues 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 

24 
7 

Jumlah Soal 24 

 

e. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai ketertarikan, kebahasaan, serta materi yang 

disajikan dalam E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific 

Issues (SSI) terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist. Respon 

peserta didik dilakukan oleh lima sampai dengan sepuluh peserta 
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didik kelas VII SM/MTs. Kisi-kisi instrumen angket respon peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 3.5 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

Aspek 
No. Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 7 

Materi 
8, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 16, 17, 18 

12 

 
11 

Kebahasaan 19, 20, 21 - 3 

Jumlah Soal 21 

 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada guru mata pelajaran IPA dan peserta didik SMP. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti serta mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah 

respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2015). 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan dengan mengelompokkan informasi-

informasi dari ata deskriptif yang berupa masukan, saran dan 

komentar (Sugiyono, 2015). Analisis didasarkan pada seluruh data 
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yang terkumpul, melalui berbagai teknik pengumpulan data seperti 

wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil 

validasi (aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek 

kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa) yang berupa saran 

dan masukan terhadap e-modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits pada materi pemanasan 

global. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis ini digunakan 

untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. Adapun analisis 

ini terdiri dari tiga bagian diantaranya yaitu: 

a. Analisis Uji Validitas 

Validitas mengacu pada sejauh mana desain intervensi 

mencakup “pengetahuan mutakhir” (validitas isi) dan berbagai 

komponen intervensi secara konsisten terkait satu sama lain. Data 

yang digunakan dalam analisis validitas diperoleh dari angket 

validasi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan 

dan kelayakan bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung persentase 

analisis validasi. 

Penskoran validasi oleh validator menggunakan skala likert 

1-4 untuk poin penilaian. Skala likert digunakan untuk mengukur 
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sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 

mengenai feomena sosial. Jawaban setiap instrument yang 

menggunakan skala likert memiliki gradasi sangat baik sampai 

dengan tidak baik (Sugiyono, 2015) menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

                              
                     

                        
                       

Hasil persentase tingkat validitas kemudian ditafsirkan dalam 

pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 3. 6 Tingkat Uji Validitas 

 

 

 

 

 

b. Analisis Praktikalitas 

Kepraktisan mengacu pada sejauh mana penggunaan (guru) 

dan ahli lainnya menganggap intervensi menarik dan dapat 

digunakan dalam kondisi normal. Data yang digunakan dalam 

analisis praktikalitas diperoleh dari angket praktikalitas oleh 

pendidik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menghitung persentase nilai praktikalitas. 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 25%  Tidak Valid  

2 26% - 50% Cukup Valid  

3 51% - 75% Valid 

4 76% - 100% Sangat Valid 

Sumber :  (Arikunto 2013) 
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Penskoran praktikalitas oleh praktisi menggunakan skala likert 1-4 

untuk poin penilaian. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi individu atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Respon terhadap instrumen yang menggunakan skala likert 

memiliki gradien yang sangat baik hingga buruk (Sugiyono, 2015). 

Untuk menganalisis praktikalitas e-modul dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

                                
                           

                        
                      

Hasil persentase tingkat praktiikalitas kemudian ditafsirkan 

dalam pernyataan kualitatif berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 3. 7 Tingkat Uji Praktilitas 

 

T

a

b

e 

                  Sumber : (Arikunto 2013) 

 

 

 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 25%  Tidak Praktis 

2 26% - 50% Cukup Praktis 

3 51% – 75% Praktis 

4 76% - 100% Sangat Praktis 
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c. Analisis Respon Peserta Didik 

Data yang digunakan dalam analisis respon peserta didik 

merpakan data angket respon. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menghitung persentase. Skor 

hasil survei dihitung dari skor rata-rata setiap aspek yang 

dievaluasi. Skor hasil penelaahan dihitung skor rata-rata dari setiap 

aspek yang dinilai, skor yang didapat nantinya dipersentasekan 

dengan persamaan : 

            
                           

                        
               

Hasil persentase tersebut kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan respon peserta didik terhadap 

E-Modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadits pada materi Pemanasan Global. Kriteria 

penilaian produk sebagaimana dapat dilihat pada table: 

Tabel 3. 8 Tingkat Uji Respon Peserta Didik 

  

 

 

 

 

 

Sumber : (Arikunto 2013) 

 

No Persentase (%) Kriteria Penilaian 

1 0% - 25%  Sangat Tidak Baik 

2 26% - 50% Tidak Baik 

3 51% – 75% Baik 

4 76% - 100% Sangat Baik 
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Berdasarakan tabel tersebut, maka tahapan pengembangan e-

modul pembelajaran IPA ini akan berakhir pada saat skor penilaian 

terhadap produk memenuhi syarat kelayakan/kevalidan baik dari 

segi bahan ajar dan materi pada bahan pembelajaran berupa e-

modul berbasis Socio Scientific Issue (SSI) terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadits pada materi pemanasan global berada di 

kategori sangat layak atau layak, serta memenuhi syarat 

praktikalitas pada kategori praktis dan sangat praktis dan 

memenuhi kategori baik dan sangat baik terkait respon peserta 

didik terhadap produk. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis 

Socio-scientific Issue  (SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi 

penabasan global yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Validitas E-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global, yang 

dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat valid untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

2. Praktikalitas E-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue 

(SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global, yang 

dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

3. Respon peserta didik terhadap e-modul IPA SMP/MTs berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi 

pemanasan global, yang dikembangkan menunjukkan hasil yang 

sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di 

SMP/MTs. 

B. Saran  

1. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global yang 
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peneliti hasilkan ini dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 

melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya dengan melakukan uji 

pada kelompok luas. 

2. E-Modul IPA SMP/MTs berbasis Socio Scientific Issue (SSI) 

terintegrasi nilai keislaman pada materi pemanasan global yang 

peneliti hasilkan ini dapat dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MATERI PADA PENGEMBANGAN 

E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI PEMANASAN 

GLOBAL 

 

 

 
 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman 

 Pada Materi Pemanasan Global  

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai 

KeIslaman Dalam Alquran dan Hadis untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

Pemohon 

 

 

Muhammad Ikhsan 

NIM.11911011431 

Hari/Tanggal :  

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C2 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Materi 

Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Nilai keIslaman Pada Materi Pemanasan Global 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

 A. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

 B. Kebenaran Materi 

4. Apersepsi sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan 

     

5. Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami 

     

6. Kebenaran konsep tentang materi IPA      

7. Kebenaran definisi yang disajikan      

8. Keakuratan istilah asing dan nama 

ilmiah 

     

9. Penyajian materi tersusun sistematis 

dan berurutan 

     

10. Materi yang disajikan sesuai dengan 

data terbaru/mutakhir 

     

11. Terdapat rangkuman yang mencakup 

materi yang disampaikan 

     

12. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir dapat mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

     

13. Soal-soal pada uji kompetensi dan tes 

akhir merata tingkat kesukaran dan 

kemudahannya 

     

II ASPEK PENYAJIAN      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

 A. Sistematika Penyajian      

14. Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis 

     

15. Penyusunan kata dan kalimat antar 

bab, sub-bab dan alenia menunjukan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam E-Modul IPA 

     

16. Ketepatan penggunaan variasi huruf      

17. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf      

18. Menggunakan ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD (Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 2022 

     

19. Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

     

 B. Pendukung Penyajian 

Materi 

     

20. Terdapat pengantar/pendahuluan yang 

memuat informasi terkait E-modul IPA 

     

21. Glosarium yang disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi 

     

22. Tersedia daftar pustaka      

III. Keterkaitan Materi dan Integrasi      

23. Kesesuaian dan kebenaran ayat Al-

Qur’an yang digunakan 

     

24. Integrasi materi pencemaran 

lingkungan dengan ayat Al-Qur’an 

sesuai dan mudah dipahami 

     

IV Socioscientific Issue (SSI)      

25. Relevan dengan kepribadian      

26. Isu yang disajikan kontroversial      

27. Isu yang disajikan tidak terstruktur (ill-

structured) yang membutuhkan 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

pendekatan saintifik 

28. Isu yang disajikan alasan yang 

memiliki bukti nyata untuk 

membentuk kesimpulan 

     

29 Isu yang disajikan terdiri dari topik 

sains yang berkaitan dengan dampak 

sosial 

     

30 Isu yang disajikan mengintegrasikan 

secara implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

     

31. Isu yang disajikan menekankan 

pembentukan kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogik dalam jangka 

waktu yang panjang 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan E Pada E-

ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  Terintegrasi Nilai keIslaman 

pada materi pemanasan global ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                        2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI)  

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kelayakan Materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi 

dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh 

kriteria 

3: Memenuhi 4 dari 6 

kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 6 

kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 

e-modul yaitu: 

1. Pemanasan Globak 

2. Efek Rumah Kaca 

3. Penyebab, dampak dan cara 

menanggulangi pemanasan global  

2. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD). 

3. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan yang mendukung 

pencapaian kompetensi dasar (KD) dan 

indikator pembelajaran 

Kebenaran Materi 4. Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disapaikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Apersepsi dapat mengawali materi yang 

akan disampaikan pada E-Modul. 

2. Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

3. Apersepsi terkait kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan konsep pencemaran 

air, pencemaran udara dan pencemaran 

tanah. 

 5. Kebenaran konsep materi 4: Memenuhi seluruh 1. Sesuai dengan fakta faktual. 

Lampiran C3 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

2. Relevan dengan ilmu pengetahuan terbaru. 

3. Kejelasan referensi konsep yang 

dituliskan. 

 6. Kebenaran definisi yang 

disajikan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran dapat 

diterapkan dengan runtut dan benar. 

2. Terori yang disajikan secara jelas dan 

detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan. 

 7. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat 

bahasa sumber tidak terjadi distorsi makna 

sama sekali 

2. sebagian besar makna kata, frasa, klausa, 

dan kalimat bahasa sumber sudah 

dialihkan secara akurat ke dalam bahasa 

sasaran, namun masih terdapat distorsi 

makna, atau terjemahan bermakna ganda 

(taksa), atau ada makna yang dihilangkan 

sehingga mengganggu keutuhan pesan 

bahasa sumber 

3. makna kata, frasa, klausa ataupun kalimat 

bahasa sumber dialihkan secara tidak 

akurat ke dalam kalimat bahasa sasaran 

atau terdapat pesan yang dihilangkan. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 8. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis sesuai dengan 

daftar isi dan sub materi  

 9. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan data terbaru. 

2. Materi yang disajikan akurat  

3. Sesuai dengan konsep. 

 10. Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan. 

4: Setiap sub-bab lengkap 

dengan rangkuman 

3: Dua dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

2: Satu dari tiga sub-bab 

terdapat rangkuman 

1: Tidak terdapat rangkuman 

Rangkuman 

 11. Soal-soal pada uji 

kompetensi dapat 

mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

1. Soal bervariasi. 

2. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Soal mencakup C4-C6 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

 12. Soal-soal pada uji 

kompetensi merata 

tingkat kesukaran dan 

kemudahannya. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mempunyai proporsi yang seimbang 

antara soal yang susah, sedang dan mudah. 

2. Soal sesuai dengan konsep/materi yang 

disampaikan. 

3. Soal mencakup C4-C6 

B. Penyajian 

Sistematika Penyajian 13. Sistematika penyajian 

dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Mengandung keteraturan dalam penyajian 

materi. 

2. Penyampaian materi runtut. 

3. Tidak ada unsur tumpang tindih dalam 

penyampaian materi. 

 14. Penyusunan kata dan 

kalimat antara bab, sub-

bab dan alinea 

menunjukan keruntutuan 

materi yang disajikan 

dalam E-Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dan kalimat yang ditulis mempunyai 

alur yang jelas. 

2. Adanya hubungan antara bab, sub-bab dan 

alinea. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari umum ke 

khusus. 

15. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

1. Keseragaman dalam penggunaan huruf 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

c. Huruf pada selain judul. 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

16. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf yang sesuai 

(judul dan non judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan peserta didik 

dalam membaca. 

17. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penggunaan huruf yang sesuai (huruf 

vocal, konsonan dan diftong). 

2. Pemakian huruf yang sesuai (huruf besar, 

kecil, miring). 

3. Penulisan kata yang tepat (kata dasar, 

turunan dan ulang). 

18. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai dengan 

perkembangan peseta didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan komunikatif. 

Pendukung Penyajian 19. Terdapat 

pengantar/pendahuluan 

yang memuat informasi 

terkait E-Modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 

    kriteria 

1. Kata Pengantar. 

2. Deskripsi. 

3. Petunjuk Teknik 

4. KI, KD dan Indikator. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

20. Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai 

dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Definisi dalam glosarium tertulis lengkap 

beserta penjelasannya. 

2. Memudahkan siswa dalam memahami 

istilah yang sulit. 

3. Glosarium yang ditulis sesuai dengan 

istilah yang disajikan pada suatu sub-bab. 

21. Daftar Pustaka. 4: Setiap teori, ayat dan 

kutipan terdaftar 

lengkap dalam daftar 

pustaka 

3: Sebagian teori, ayat dan 

kutipan terdaftar dalam 

daftar pustaka  

2: Teori, ayat dan kutipan 

hanya sedikit yang 

terdaftar dalam daftar 

pustaka 

1: Semua teori, ayat dan 

kutian tidak terdaftar 

dalam daftar pustaka 

Teori, ayat dan kutipan terdaftar dalam daftar 

pustaka. 

C. Integrasi 

Pengintegrasian ayat-

ayat Al-Qur’an terhadap 

materi 

22. Kesesuaian dan 

kebenaran ayat Al-

Qur’an yang digunakan. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang digunakan relevan 

dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian antar ayat 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Al-Qur’an dengan materi. 

3. Didapat dari referensi yang jelas. 

 

 23. Integrasi materi dengan 

Al-Qur’an sesuai dan 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

    kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

    kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 

    kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang digunakan relevan 

dengan materi. 

2. Penjelasan integrasi IPA dengan Al-

Qur’an menggunakan bahasa yang 

komunikatif. 

3. Penjelasan integrasi materi IPA dengan 

Al-Qur’an logis dan masuk akal. 

D. Socio-Scientific Issue 

Kesesuaian Socio-

Scientific Issue dengan 

materi  

 

 

24. Menyajikan semua unsur 

dalam masalah. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan materi 

konsep pemanasan global. 

25. Masalah sudah terdefinisi 

dengan baik dengan 

solusi yang sudah 

diketahui 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan materi 

pemanasan global 

26. Melibatkan penerapan 

sejumlah aturan dan 

prinsip yang diatur dalam 

pengaturan prediktif dan 

preskriptif dengan 

parameter yang baik dan 

terbatas. 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Kesesuaian Socio-Scientific Issue dengan materi 

penyebab pemanasan global 

 Meliputi konsep dan 

aturan yang nampak 

teratur dan terstruktur 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dengan baik dalam ranah 

pengetahuan dan dapat 

diprediksi 

  Memiliki jawaban yan 

benar dan konvergen 

  

 Memiliki metode 

pemecahan masalah yang 

diketahui dan dapat 

dipahami di mana 

hubungan antara pilihan 

keputusan dan semua 

keadaan masalah 

diketahui atau 

probabilistik 

  

 Memiliki proses solusi 

yang disukai dan 

ditentukan 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BAHAN AJAR  

PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS 

SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN  

PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

 
 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

  Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman pada  

materi Pemanasan Global 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai 

KeIslaman untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, saya memohon kesediaan 

Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen 

penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

        

 Muhammad Ikhsan 

NIM.1191101011431 

 

 

Lampiran C4  

Hari/Tanggal :  

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Ahli Bahan Ajar 

Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  

Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Pemanasan Global 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A.  Ukuran E-Modul 

1. Ukuran E-Modul sesuai standar 

(A4, 210 mm x 297 mm) 

     

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi E-Modul 

     

B.  Bagian Sampul E-Modul 

3. Penampilan sampul menarik      

4. Penampilan sampul mewakili 

isi E-Modul yang akan 

disajikan 

     

C.  Bagian Isi 

5. Materi lengkap sesuai dengan 

daftar isi  

     

6. Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik sesuai 

dengan materi yang 

disampaikan 

     

7. Ketepatan penggunaan variasi 

huruf 

     

8. Kesesuaian penggunaan ukuran 

huruf 

     

II   ASPEK MULTIMEDIA 

DAN BAHASA 

     

A 

 

Kejelasan dan Ketepatan 

Penggunaan E-Modul 

     

9 E-Modul yang digunakan jelas 

dan sesuai dengan materi yang 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

disampaikan 

10 Penjelasan materi pencemaran 

lingkungan pada E-Modul jelas 

     

11 Konsistensi tata letak (layout) 

multimedia dalam E-Modul 

     

12 Bentuk E-Modul akurat dan 

mudah diakses 

     

B Ketepatan dalam Penggunaan 

Bahasa 

     

13 Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan) Edisi V 

2022 

     

14 Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

     

15 Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah 

     

III ASPEK KEPRAKTISAN 

DAN PENGOPERASIAN 

     

16 Terdapat petunjuk teknis 

penggunaan E-Modul  

     

17 Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul 

     

18 Pengoperasian E-Modul saat 

proses pembelajaran 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrument bahan ajar mengenai Pengembangan Pada 

E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  Terintegrasi Nilai keIslaman 

pada materi pemanasan global ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                      2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

NIP 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHAN AJAR TERHADAP 

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI)  

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

E. Kegrafikan 

Ukuran E-Modul 1. Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm x 297 

mm). 

  

 2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi/isi E-Modul. 

  

Bagian Sampul E-Modul 3. Penampilan sampul menarik. 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Warna yang seusai. 

2. Ukuran sampul yang sesuai. 

3. Mengandung unsur kesatuan 

antara tema dan konten E-

Modul. 

 4. Penampilan sampul mewakili 

isi E-Modul yang akan 

disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 4 dari 6 kriteria 

2: Memenuhi 2 dari 6 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

Sampul terdiri dari: 

1. Nama penulis 

2. Judul E-Modul 

3. Nama mata pelajaran 

4. Judul materi 

5. Keterangan kelas 

6. Logo. 

Bagian Isi 5. Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi. 

4: Setiap bab dan sub-bab terdaftar 

lengkap dalam daftar isi 

3: Sebagian materi yang terdaftar 

dalam daftar isi 

2: Sedikit materi yang terdaftar 

Bab dan sub-bab terdaftar lengkap 

dalam daftar isi. 

Lampiran C5  
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

dalam daftar isi 

1: Materi tidak terdaftar dalam daftar 

isi 

 6. Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan warna yang 

sesuai. 

2. Tata letak gambar dan tulisan 

yang rapi dan teratur. 

3. Desain sesuai dengan materi. 

 7. Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Keseragaman dalam 

penggunaan huruf. 

a. Huruf judul besar 

b. Huruf judul sub-bab 

c. Huruf pada selain judul 

2. Variasi huruf mudah dibaca. 

3. Variasi huruf formal. 

 8. Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Menggunakan ukuran huruf 

yang sesuai (judul dan non 

judul berbeda). 

2. Keseragaman dalam ukuran 

huruf. 

3. Ukuran huruf memudahkan 

peserta didik dalam membaca. 

F. Multimedia dan bahasa 

Kejelasan dan Ketepatan 

Penggunaan Multimedia 

9. E-Modul yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Media mendukung materi yang 

disampaikan. 

2. Media yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran media 

sesuai. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

 10. Penjelasan materi IPA pada 

E-Modul jelas 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi yang disampaikan 

sesuai. 

2. Terdapat referensi berupa 

artikel jurnal yang relevan 

dengan materi yang disajikan. 

3. Terdapat referensi berupa buku 

yang relevan dengan materi 

yang disajikan. 

 11. Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam E-

Modul. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola. 

2. Pemisahan antara paragraph 

jelas. 

3. Penempatan judul bab dan 

setara (kata pengantar, daftar isi 

dan lainnya) seragam/konsisten. 

4. Jarak antar teks dan ilustrasi 

sesuai. 

 12. Bentuk E-Modul akurat dan 

mudah diakses. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ukuran yang sesuai 

2. Resolusi yang bagus. 

3. Penempatan yang tepat. 

4. Kesesuaian gambar dengan 

materi. 

Ketepatan Penggunaan 

Bahasa 

13. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Penulisan huruf (huruf besar 

dan kecil) benar. 

2. Penulisan kata (pemenggalan 

kata, kata ulang, kata 

berimbuhan dan kata serapan) 

benar. 

3. Penulisan tanda baca (titik, 

koma, titik koma, tanda 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

penghubung, tanda pisah dan 

tanda petik tunggal) benar. 

 14. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa 

yang ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 

 15. Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata yang tertulis jelas. 

2. Kalimat yang tertulis jelas. 

3. Penyajian kata dan kalimat dari 

umum ke khusus. 

G. Kepraktisan dan Pengoprasian 

Kepraktisan dan 

Pengoprasian 

16. Terdapat petunjuk 

penggunaan E-Modul. 

4: Pendahuluan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan E-Modul 

secara detail dan mudah dipahami 

3: Pendahuluan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan E-Modul 

dengan jelas 

2: Pendahuluan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan E-Modul 

tetapi kurang jelas 

1: Pendahuluan tidak dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan E-

Modul 

Pendahuluan dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan E-Modul 

secara detail dan mudah dipahami. 

 17. Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul. 

4: Jika semua fitur-fitur dalam E-

Modul mudah dimengerti 

3: Jika salah satu fitur dalam E-

Modul mudah dimengerti 

Fitur-fitur dalam E-Modul mudah 

dimengerti. 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

2: Jika ada beberapa fitur dalam E-

Modul ditak udah dimengerti 

1: Jika semua fitu-fitur dalam E-

Modul tidak mudah dimengerti 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN INTEGRASI AYAT AL-QURAN DAN 

HADIS PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS 

SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

 
 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Pemanasan Global 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai 

KeIslaman Dalam Alquran dan Hadis untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

        

Muhammad Ikhsan 

NIM.11911011431 

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C6 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Integrasi Nilai Keislaman 

Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  

Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Pemanasan Global 

 

No Pernyataan 

Penilaian 

Saran/Kritik 
4 3 2 1 

1. Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan hadis 

dengan materi IPA Kelas VII 

     

2.                       Penempatan ayat Al-Qur’an dan hadis 

disusun secara sistematis pada setiap sub-

materi 

     

3.  Kebenaran penulisan ayat Al-Qur’an dan 

hadis dalam E-Modul 

     

4. Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi dengan ayat Al-Qur’an 

dan hadis 

     

5. Penjelasan keterkaitan materi dengan ayat 

Al-Qur’an dan hadis yang diintegrasikan 

mudah dipahami peserta didik 

     

6. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan hadis 

dalam E-Modul dapat menanamkan nilai-

nilai keislaman (religiusitas) peserta didik 

     

 

 

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen oleh validator instrumen integrasi nilai 

keislaman mengenai Pengembangan Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-

Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Pemanasan 

Global  ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,                              2022 

Validator Instrumen 

 

 

 

NIP. 
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RUBIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI AYAT AL-QUR‟AN TERHADAP  

PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES (SSI) 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 

penggunaan ayat 

Al-Qur’an 

1. Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang digunakan relevan dengan 

materi. 

2. Terdapat penjelasan yang menginformasikan 

kesesuaiaan antara ayat Al-Qur’an dengan materi. 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an yang ada mempunyai sumber 

yang jelas. 

2. Penempatan ayat Al-

Qur’an disusun secara 

sistematis pada setiap 

sub-bab. 

4:  Penempatan ayat Al-Qur’an 

     disusun secara sistematis 

3: Penempatan sebagian ayat Al-

Qur’an tertata secara sistematis 

2:  Penempatan ayat Al-Qur’an  

     sedikit tertata secara sistematis 

1:  Penempatan ayat Al-Qur’an 

     tidak tertata secara sistematis 

Penempatan ayat Al-Qur’an disusun secara sistematis pada 

setiap sub-bab. 

3. Kebenaran penulisan 

ayat Al-Qur’an dalam 

E-Modul. 

4: Penulisan ayat sesuai dengan apa 

     yang ada dalam Al-Qur’an 

3: Penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al-

Qur’an 

2:  Penulisan ayat sedikit yang 

     sesuai dengan apa yang ada dalam 

Al-Qur’an 

1:  Penulisan ayat tidak sesuai 

    dengan apa yang ada dalam Al-

Qur’an 

Penulisan ayat sesuai dengan apa yang ada dalam Al-

Qur’an 

Pengintegrasian 4. Terdapat penjelasan 4: Memenuhi seluruh kriteria 1. Terdapat penjelasan tentang ayat yang sesuai dengan 

Lampiran C7 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

ayat-ayat Al-

Qur’an terhadap 

materi 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

materi. 

2. Antara ayat Al-Qur’an dengan materi saling memberi 

informasi. 

3. Penjelasannya jelas dan sesuai. 

5. Penjelasan keterkaitan 

materi pencemaran 

lingkungan dengan ayat 

Al-Qur’an yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik. 

4: Ayat Al-Qur’an yang 

    diintegrasikan sangat mudah 

    dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Qur’an yang 

    diintegrasikan mudah dipahami 

    peserta didik 

2: Ayat Al-Qur’an yang 

    diintegrasikan sukar dipahami 

    peserta didik 

1: Ayat Al-Qur’an yang 

    diintegrasikan sangat sukar 

    dipahami peserta didik. 

Penjelasan keterkaitan materi pencemaran lingkungan 

dengan ayat Al-Qur’an yang diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik. 

Religiusitas 

peserta didik 

6. Pengintegrasian ayatAl-

Qur’an dalam E-Modul 

ini dapat meningkatkan 

nilai keimanan 

(religiusitas) peserta 

didik. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Pengintegrasian jelas. 

2. Pengintegrasian logis dan masuk akal. 

3. Pengintegrasian menyadarkan peserta didik tentang 

kebesaran keagungan Allah. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS  

PADA PENGEMBANGAN E-MODUL IPA SMP/MTs BERBASIS SOCIO-

SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN  

PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL 

 

 

 
 

 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio 

 Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

materi Pemanasan Global 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan  

E-Modul IPA SMP/MTs Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai 

KeIslaman Dalam Alquran dan Hadis untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, 

saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan saran terhadap bahan ajar 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon, 

 

        

 Muhammad Ikhsan 

             NIM. 11911011431 

Hari/Tanggal : 

Nama Praktisi : 

Instansi/Lembaga : 

Lampiran C8 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak   operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Praktikalitas oleh Pendidik  

Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  

Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Pemanasan Global 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

efisien digunakan dalam 

pembelajaran. 

     

2. E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapan pun dan di 

manapun. 

     

3. Uraian materi dan latihan 

yang ada pada E-Modul jelas 

dan sederhana. 

     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN 

4. Desain tampilan penyajian 

E-Modul menarik untuk di 

lihat. 

     

5. Isi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video dan animasi yang 

sesuai dengan materi. 

     

6. Bahasa yang di gunakan 

dalam E-Modul mudah di 

pahami. 

     

7. Variasi huruf (font) pada E-      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

Modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

8. Kombinasi warna yang di 

gunakan dalam E-Modul 

menarik. 

     

III.  MANFAAT  

9. E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 

     

10. E-Modul mampu 

menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah di pahami. 

     

11. E-Modul membantu 

pendidik untuk mengajarkan 

materi pembelajaran. 

     

12. E-Modul dapat membantu 

pendidik dalam mendorong 

keberanian peserta didik 

dalam berprestasi. 

     

13. E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca. 

     

IV.  INTEGRASI  

14. Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi. 

     

15. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qur’an. 

     

16. Ayat Al-Qur’an yang      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

diintegrasikan mudah di 

pahami peserta didik. 

17. Pengintegrasian ayat Al-

Qur’an dalam E-Modul ini 

dapat meningkatkan nilai 

keimanan (religuitas). 

     

V.  SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE 

18. Relevan dengan kepribadian      

19. Isu yang disajikan 

kontroversial 

     

20. Isu yang disajikan tidak 

terstruktur (ill-structured) 

yang membutuhkan 

pendekatan saintifik 

     

21. Isu yang disajikan alasan 

yang memiliki bukti nyata 

untuk membentuk 

kesimpulan 

     

22. Isu yang disajikan terdiri 

dari topik sains yang 

berkaitan dengan dampak 

sosial 

     

23. Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

     

24. Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogik 

dalam jangka waktu yang 

panjang 

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh pendidik mengenai Pengembangan Pada E-

ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Terintegrasi Nilai keIslaman 

pada materi pemanasan global ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,                    2022 

Praktisi 

 

 

 

   NIP. 
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Angket Respon Peserta Didik 

Pada E-ModuL IPA Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) 

Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Pemanasan Global 

Nama:  

Kelas: 

No Pernyataan 

Penilaian 

Saran Setuju Tidak 

Setuju 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya mendapatkan bahwa E-

Modul ini sesuatu yang baru. 

   

2. Saya tertarik dengan sampul E-

Modul. 

   

3. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

4. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan E-Modul ini. 

   

5. E-Modul ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

saya. 

   

6. E-Modul ini meningkatkan nilai 

keimanan (religiusitas) saya. 

   

7. Saya mudah mempelajari E-

Modul karena pada pendahuluan 

terdapat petunjuk penggunaan 

modul, karakteristik SSI, dan 

Profil Pelajar Pancasila 

   

II.  ASPEK MATERI 

8. Judul pada setiap sub-bab jelas.    

9. Peta konsep mudah dipahami    

Lampiran C9 
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No Pernyataan 

Penilaian 

Saran Setuju Tidak 

Setuju 

dan menggambarkan alur materi 

yang akan dipelajari. 

10. Pengantar pembelajaran 

(apersepsi) sebelum penjelasan 

materi mudah dipahami dan 

menggunakan kalimat yang 

tidak dimengerti. 

   

11. Materi yang disajikan disetiap 

sub-bab jelas dan mudah 

dipahami. 

   

12. Saya sulit memahami penjelasan 

ayat Al-Qur’an yang terintegrasi 

dengan materi. 

   

13. Saya tertarik dengan materi pada 

setiap sub-bab yang terintegrasi 

dengan ayat-ayat Al’Qur’an, 

karena menambah informasi dan 

wawasan pengetahuan saya. 

   

14. Saya mudah mempelajari 

rangkuman karena tidak ringkas 

dan mencangkup materi yang 

disajikan pada setiap sub-bab. 

   

15. Kata kunci tertulis lengkap di 

glossarium beserta definisinya. 

   

16. Soal latihan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

(terdapat dibagian akhir pada 
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No Pernyataan 

Penilaian 

Saran Setuju Tidak 

Setuju 

setiap sub-bab). 

17. Soal evaluasi sesuai dengan 

materi dan lengkap (terdapat di 

halaman belakang setelah sub-

bab terakhir). 

   

18. Kunci jawaban sesuai dengan 

soal (terdapat dihalaman setelah 

tes akhir). 

   

III.  BAHASA 

19. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam E-Modul ini 

jelas dan mudah dipahami. 

   

20. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

   

21. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 
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LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

 

LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur‟an 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Ayat Al-Qur‟an 

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.5  Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

D.7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh Pendidik  Awal 

D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh pendidik Awal 

D.9 Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Awal 

D.10 Analisis Penilaian Respons Peserta Didik Awal 

D.11 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas oleh pendidik Akhir  

D.12 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas oleh pendidik Akhir 

D.13 Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Akhir 

D.14 Analisis Penilaian Respons Peserta Didik Akhir 
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Lampiran D.1 
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ANALISIS PENILAIAN AHLI INTEGRASI AYAT AL-QUR‟AN DAN HADIST 

a. Kesesuaian Penggunaan Ayat Al-Qur‟an dan Hadits 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Haasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C C D E 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan hadis dengan materi 

IPA Kelas VII 

3 3 4 75% “Layak” 

Penempatan ayat Al-Qur’an 

dan hadis disusun secara 

sistematis pada setiap sub-

materi 

4 4 4 100% “Sangat 

Layak” 

Kebenaran penulisan ayat 

Al-Qur’an dan hadis dalam 

E-Modul 

4 4 4 100% “Sangat 

Layak” 

Rata-rata Aspek   3,6 3,6 4 91,6% “Sangat 

Layak” 

 

b. Pengintegrasian Ayat Al-Qur‟an terhadap Materi 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Haasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C C D E 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaian 

materi dengan Al-Qur'an 

dan Hadits 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Ayat Al-Qur'an dan Hadits 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami siswa. 

3 3 4 75% Layak 

Rata-rata Aspek 3,5 3,5 4 87,5% Sangat 

Layak 

 

c. Religiusitas Peserta Didik 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Haasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C C D E 

Pengintegrasian yat 

AlQur‟an dalam e-Modul 

ini d apat meningkatkan 

nilai keimanan (religiusitas) 

peserta didik 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Layak 
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Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

       = 
   

 
 x 100% 

       = 92,5% (Sangat Layak) 
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ANALISIS PENILAIAN AHLI MATERI 

 

a. Kelayakan Materi  

Pernyataan 
Skor Rata- 

rata 

Skor  

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kelengkapan materi 4 4 4 100% Sangat Layak 

Keluasan materi 4 4 4 100% Sangat Layak 

Kedalaman materi 4 4 4 100% Sangat Layak 

Apersepsi sesuai dengan 
materi 

yang akan disampaikan. 

4 4 4 100% Sangat Layak 

Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami. 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Kebenaran konsep tentang 

materi 
4 4 4 100% Sangat Layak 

Kebenaran definisiyang 

disajikan. 

 

4 
 

4 
 

4 
 

100% 
Sangat Layak 

Keakuratan istilah asing & 

nama ilmiah 

 

4 
 

4 
 

4 
 

100% 
Sangat Layak 

Keruntutan penyajian materi 

dengan e-Modul IPA SMP 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Terdapat rangkuman 
mencakup materi yang 
disampaikan. 

4 4 4 100% 
Sangat Layak 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan data terbaru/mutakhir. 
4 4 4 100% 

Sangat Layak 

Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir dapat mengukur 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat Layak 

Soal-soal pada uji kompetensi 

dan tes akhir merata tingkat 

kesukaran dan kemudahannya. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

 

Layak 

Rata-rata Aspek 3,92 3,92 4 98% Sangat Layak 
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b. Aspek Penyajian 

Pernyataan Skor Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Sistematika penyajian materi 

dilakukan secara sistematis. 

4 4 4 100% Sangat 
Layak 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, sub-bab dan 

alinea menunjukkan ke runtutan 

materi yang disajikan dalam e-

Modul 

IPA. 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Ketepatan penggunaan 

variasi huruf 

3 3 4 75% Layak 

Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

4 4 4 100% Sangat 
Layak 

Menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia). 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 

4 4 4 100% Sangat 
Layak 

Terdapat pengantar/ 

pendahuluan yang memuat 

informasi terkait e-Modul 

IPA 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Glosarium yang 

disajikan lengkap dansesuai 

dengan materi. 

4 4 4 100% Sangat 
Layak 

Daftar Pustaka 4 4 4 100% Sangat 
Layak 

Rata-rata Aspek 3,9 3,9 4 97,2% Sangat 

Layak 

 

c. Integrasi 

 
Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 
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Kesesuaian dan kebenaran 

ayat Al-Qur’an yang 

digunakan 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat Layak 

Integrasi materi dengan Al- 

Qur’an sesuai dan mudah 

dipahami 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat Layak 

 

d. Socio scientific Issues 

 
Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata- 

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Relevan dengan kepribadian 4 4 4 100% Sangat Layak 

Isu yang 

disajikan 

kontroversial 

 
3 

 
3 

 
4 

 
100% 

 
Layak 

Isu yang disajikan tidak 

terstruktur (ill-

structured) yang 

membutuhkan 

pendekatan saintifik 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
100% 

 

 
Sangat Layak 

Isu yang disajikan alasan 

yang memiliki bukti 

nyata untuk membentuk 

kesimpulan 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
100% 

 

 
Sangat Layak 

Isu yang disajikan terdiri 

dari topik sains yang 

berkaitan dengan dampak 

sosial 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 

Sangat Layak 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit 

terkait dengan komponen 

moral 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
100% 

 

 
Sangat Layak 

Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 

kebijakan dan karakter 

sebagai tujuan pedagogik 

dalam jangka waktu yang 

         4 4 4 100% Sangat  

Layak 
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panjang 

Rata-rata 3,85 3,85 4 96,4%  Sangat Layak 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

       = 
    

 
 x 100% 

       = 98% Sangat Layak 
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ANALISIS PENILAIAN AHLI BAHAN AJAR 

 

a. Kegrafikan 

Pernyataan 
Penilaian 

Validator 
Rata-rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Ukuran E-Modul sesuai 

standar (A4, 210 mm × 297 

mm). 

 
4 4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Layak 

Kesesuaian ukuran dengan 

materi/ isi E-Modul. 

 

4 4 
 

4 
 

100% 
Sangat 

Layak 

Penampilan sampul 

menarik. 

 

4 4 
 

4 
 

100% 
Sangat 

Layak 

Penampilan sampul 

mewakili isi E-Modul yang 

akan disajikan. 

 
4 4 

 
4 

 
100% 

Sangat 
Layak 

Materi lengkap sesuai 

dengan daftar isi 

 

4 4 
 

4 
 

100% 
Sangat 

Layak 

Penampilan setiap lembar 

dalam E-Modul menarik 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

 

4 

 
4 

 

4 

 
100% 

Sangat 
Layak 

Ketepatan penggunaan 

variasi huruf. 

 

3 3 
 

4 
 

75% 
Layak 

Kesesuaian penggunaan 

ukuran huruf. 

 

4 4 
 

4 
 

100% 
Sangat 

Layak 

 

Rata-rata Aspek 

 

3,8 

 

3,8 

 

4 
 

96,8% 
Sangat 

Layak 

 

b.  Multimedia dan Bahasa 

Pernyataan 
Penilaia n 

Validator 
Rat a- rata 

Skor 

Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 
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E-modul yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang 

disampaikan. 

 
4 4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat  

Layak 

Konsistensi tata letak 

(layout) multimedia dalam 

E- Modul. 

 
4 4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Layak 

Bentuk multimedia akurat 

dan realistis. 
4 4 4 

100% 
Sangat  

Layak 

Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan 

Bahasa Indonesia). 

 

3 

 
3 

 

4 

 
 

75% 

 
Layak 

Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami. 
4 4 4 

 
100% 

 

Sangat 

Layak 

Menggunakan tanda baca 

yang tepat. 
4 4 4 

 
100% 

 

Sangat 
Layak 

Ketepatan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah. 
4 4 4 

 
100% 

Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 3,8 3,8 4 96,4% Sangat 

Layak 

 

c. Kepraktisan dan Pengoperasian 

Pernyataan 
Penilaia n 

Validator 
Rat a- rata 

 

Skor Max 
Hasil 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Terdapat petunjuk 

penggunaan E-Modul 
 

4 4 
 

4 

 
100% 

 
Layak 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan E-Modul 

saat proses pembelajaran 

 

4 4 
 

4 

100% Sangat 
Layak 

Pengoprasian E-Modul saat 

pembelajaran 

 

3 3 
 

4 

75% Layak 
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Rata-rata 

 

3,6 3,6 
 

4 

 

91,6% 

Sangat 

Layak 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

       = 
    

 
 x 100% 

       = 93,25% (Sangat Valid)
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ANALISIS PENILAIAN PRAKTIKALITAS AWAL OLEH PENDIDIK 

a. Kemudahan Pengguna 

Pernyataan 
Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapanpun dan 

dimanapun. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Uraian materi dan Latihan yang 

ada pada E-Modul jelas dan 

sederhana. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,3 3,3 4 83,3% 
Sangat 

Praktis 

 
b. Penyajian 

Pernyataan 
Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Desain tampilan penyajian 

E- Modul menarik untuk 

dilihat. 

3 3 4 75% 
Praktis 

Isi materi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video, dan animasi yang sesuai 

dengan 

materi. 

 

3 

 

3 

 

4 

 

75% 

 
Praktis 

Bahasa yang digunakan dalam 

E- Modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Variasi huruf (font) pada E- 

Modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

 

3 
 

3 
 

4 
 

75% 
Praktis 

Lampiran D.8 
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Kombinasi warna yang 

digunakan dalam E-Modul 

menarik. 

 

3 
 

3 
 

4 
 

75% 
 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3 3 4 75% 
Praktis 

 

c. Manfaat 

Pernyataa

n 

Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

E-Modul mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan 

baik dan mudah dipahami oleh 

peserta 

didik. 

 

3 

 

3 

 

4 

 

75% 

 
Praktis 

E-Modul membantu 

pendidik untuk mengajarkan 

materi 

pembelajaran. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

E-Modul dapat membantu 

pendidik dalam mendorong 

keberanian 

peserta didik dalam berprestasi. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik 

dan 

peserta didik). 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,4 3,4 4 85% 
Sangat 

Praktis 

 

d.  Integrasi 

Pernyataan 
Penil 

aian 

Rata- 

rata 

Sko

r 

Max

. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 
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Kesesuaian ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits dengan materi. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan Al-Qur‟an dan 

Hadits 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

 
Praktis 

Ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami siswa. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Pengintegrasian ayat Al-

Qur‟an dalam E-Modul ini 

dapat meningkatkan nilai 

keimanan 

(religiusitas). 

 

3 

 

3 

 

4 

 

75% 

 
Praktis 

Rata-rata Aspek 3,35 3,35 4 81,2% 
Sangat 

Praktis 

e. Socio Scientific Issue  

Pernyataan Penilaian 
Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Relevan dengan kepribadian 
3 3 4 75% 

Praktis 

Isu yang disajikan 

kontroversial 
3 3 4 75% Praktis 

Isu yang disajikan tidak 

terstruktur   (ill-structured) yang

 membutuhkan 

pendekatan saintifik 

 

2 

 

2 

 

4 

 

50% 

 

Cukup 
Praktis 

Isu yang disajikan alasan yang 

memiliki bukti nyata untuk 

membentuk kesimpulan 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Isu yang disajikan terdiri dari 

topic sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

 
4 

 
4 

 
4 100% 

Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan  secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

 

3 

 

3 

 

4 

 
75% 

Praktis 
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Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 

kebijakan dan karakter sebagai 

tujuan pedagogic dalam jangka 

waktu yang panjang 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,14 3,14 4 78,5% 
Sangat 

Praktis 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

    

 
           (Sangat Praktis) 
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ANALISIS PENILAIAN AWAL RESPON PESERTA DIDIK  

a. Ketertarikan  

 

b. Materi 

c. Bahasa 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 
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ANALISIS PENILAIAN AKHIR PRAKTIKALITAS OLEH PENDIDIK 

a. Kemudahan Pengguna 

Pernyataan 
Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran dapat menghemat 

waktu dan efisien digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

E-Modul praktis, dan mudah 

diakses kapanpun dan 

dimanapun. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Uraian materi dan Latihan yang 

ada pada E-Modul jelas dan 

sederhana. 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,6 3,6 4 91,6% 
Sangat 

Praktis 

 
b. Penyajian 

Pernyataan 
Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Desain tampilan penyajian 

E- Modul menarik untuk 

dilihat. 

4 4 4 100% 
Sangat 

Praktis 

Isi materi dalam E-Modul 

dilengkapi dengan gambar, 

video, dan animasi yang sesuai 

dengan 

materi. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

Bahasa yang digunakan dalam 

E- Modul mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Variasi huruf (font) pada E- 

Modul dapat terbaca dengan 

jelas. 

 

4 
 

4 
 

4 
 

100% 
Sangat 

Praktis 

Kombinasi warna yang 

digunakan dalam E-Modul 

 

4 
 

4 
 

4 
 

100% 
 

Sangat 

Praktis 
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menarik. 

Rata-rata Aspek 3,8 3,8 4 95% 
Sangat 
Praktis 

 

c. Manfaat 

Pernyataa

n 

Penilaian Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

E-Modul membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri. 
3 3 4 75% 

Praktis 

E-Modul mampu menjelaskan 

materi pembelajaran dengan 

baik dan mudah dipahami oleh 

peserta 

didik. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

E-Modul membantu 

pendidik untuk mengajarkan 

materi 

pembelajaran. 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat membantu 

pendidik dalam mendorong 

keberanian 

peserta didik dalam berprestasi. 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

E-Modul dapat menambah 

wawasan pembaca (pendidik 

dan 

peserta didik). 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,8 3,8 4 95% 
Sangat 

Praktis 

 

d. Integrasi 

Pernyataan 
Penil 

aian 

Rata- 

rata 

Sko

r 

Max

. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 
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Kesesuaian ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits dengan materi. 
4 4 4 100% 

Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan Al-Qur‟an dan 

Hadits 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

 
Sangat 

Praktis 

Ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami siswa. 

 
3 

 
3 

 
4 

 
75% 

Praktis 

Pengintegrasian ayat Al-

Qur‟an dalam E-Modul ini 

dapat meningkatkan nilai 

keimanan 

(religiusitas). 

 

4 

 

4 

 

4 

 

100% 

 
Sangat 
Praktis 

Rata-rata Aspek 3,75 3,75 4 93,75% 
Sangat 

Praktis 

e. Socio Scientific Issue 

Pernyataan Penilaian 
Rata- 

rata 

Skor 

Max. 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Relevan dengan kepribadian 
3 3 4 75% 

Praktis 

Isu yang disajikan 

kontroversial 
4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan tidak 

terstruktur   (ill-structured) yang

 membutuhkan 

pendekatan saintifik 

 

3 

 

3 

 

4 

75% 
 

Praktis 

Isu yang disajikan alasan yang 

memiliki bukti nyata untuk 

membentuk kesimpulan 

 
4 

 
4 

 
4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan terdiri dari 

topic sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

 
4 

 
4 

 
4 100% 

Sangat 

Praktis 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan  secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral 

 

4 

 

4 

 

4 

 
100% 

Sangat 

Praktis 
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Isu yang disajikan 

menekankan pembentukan 

kebijakan dan karakter sebagai 

tujuan pedagogic dalam jangka 

waktu yang panjang 

 

 
4 

 

 
4 

 

 
4 

 

100% 

 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,7 3,7 4 92,8% 
Sangat 

Praktis 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

     

 
              (Sangat Praktis) 
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ANALISIS PENILAIAN AKHIR RESPON PESERTA DIDIK 

a. Ketertarikan 

Lampiran D.14 
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b. Materi 
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c. Bahasa 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Keseluruhan : 

Persentase = 
                           

                        
 x 100% 

    

 
            (Sangat Baik)
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LEMBAR HASIL EVALUASI SENDIRI (SELF EVALUATION) 

 

Lampiran D.15 
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LEMBAR HASIL WAWANCARA ANALISIS ONE-TO-ONE

Lampiran D.16 
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LAMPIRAN E  

(IDENTITAS PENILAI) 

LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Identitas Peserta Didik 
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E.1 Identitas Validator 

a. Penilai e-Modul Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Yasnel, M.Ag UIN Suska Riau 
Tafsir Qur’an dan 

Hadis 

 

b. Penilai e-Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr, Rian Vebrianto, M.Ed. UIN Suska Riau IPA 

 

c. Penilai e-Modul Ahli Bahan Ajar 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Miterianifa, M.Pd. UIN Suska Riau Bahan Ajar 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Muhammad Alfian Hadi, S.Pd SMP Telkom Pekanbaru IPA 

 

E.3 Identitas Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 A Aditia Sihite  Peserta Didik Kelas VII  

2 Abil Nursidik Peserta Didik Kelas VII  

3 Akbar Dhuha Pranata Peserta Didik Kelas VII  

4 Alfajro Zul Ihsan Peserta Didik Kelas VII  

5 Arfandy Dwy Putra Peserta Didik Kelas VII  

6 Bunga Fairus Kholisah Peserta Didik Kelas VII  

7 Dira Andriyanthi  Peserta Didik Kelas VII  

8 Filza Meidini Peserta Didik Kelas VII  

9 Halila Aulia Milda Peserta Didik Kelas VII  

Lampiran E  
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10 Junita Rahma Peserta Didik Kelas VII  

11 Kaila Geofani Ananda Peserta Didik Kelas VII  

12 M. Rifky Peserta Didik Kelas VII  

13 Marchell Ade Putra Saragih Peserta Didik Kelas VII  

14 Huhammad Farras Almeida Peserta Didik Kelas VII  

15 Muhammad Restu Muliyadi Peserta Didik Kelas VII  

16 Muhammad Zaki Ramadan Peserta Didik Kelas VII  

17 Nonik Fikia Putri Peserta Didik Kelas VII  

18 Putri Amelia Tompubolon Peserta Didik Kelas VII  

19 Ramda Engla Putra Peserta Didik Kelas VII  

20 Rehan Candra Peserta Didik Kelas VII  

21 Reivandra Peserta Didik Kelas VII  

22 Reval Rizal Emeraldi Peserta Didik Kelas VII  

23 Reyhan Peserta Didik Kelas VII  

24 Rizky Rahmadani Peserta Didik Kelas VII  

25 Yusuf Excel Saputra Peserta Didik Kelas VII  

26 Zacky Rizky Al Akbar Peserta Didik Kelas VII  

27 Zikri Albani Peserta Didik Kelas VII  
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 LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI PENULIS) 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI PENULIS) 
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Lampiran F  
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https://online.flipbuilder.com/nfpwa/hkig

/  

 

https://online.flipbuilder.com/nfpwa/hkig/
https://online.flipbuilder.com/nfpwa/hkig/
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LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 

 

 

 

 

 

   

 

LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 
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SK Pembimbing 
 

 

Lampiran G 
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Surat Mohon Izin Pra Riset 
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Surat Balasan Izin Riset dari Sekolah 
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Surat Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Surat Mohon Izin Riset 
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Surat Rekomendasi 
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Surat Keterangan Penelitian dari KESBANGPOL 
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Surat Izin melakukan Riset dari Dinas Pendidikan 
 

 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Muhammad Ikhsan merupakan nama yang penuh makna 

diberikan dari kedua orang tua penulis. Muhammad Ikhsan atau 

biasa dipanggil Ikhsan merupakan anak kedua dari 2 bersaudara 

yang lahir di Ukui pada tanggal 17 Agustus 2001. Terlahir dari 

pasangan suami istri yang bernama Jasman R, S.Pd., dan Lili 

Suryani yang merupakan orang tua kandung tersayang penulis. 

Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 011 Bukit 

Gajah pada tahun 2013, setelah itu melanjutkan pendidikan ke jenjang menengah 

pertama di SMPN 2 Ukui dan lulus pada tahun 2016, selanjutnya melanjutkan 

pendidikan menengah atas di SMAN 1 Ukui dan lulus pada tahun 2019. 

Pada tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

tinggi lagi yakni S-1 dengan menjadi mahasiswa dijurusan Tadris IPA, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui 

jalur UM-PTKIN. Penulis menyelesaikan pendidikan Strata Satu dan resmi 

menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Pd.) pada 14 April 2023. 


